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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
5 Dal D De
5 zal Z zet (dengan titik di atas)
, Ra R Er
5 Zai Z Zet
- Sin S Es
5 Syin Sy es dan ye
o sa $ es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
; Mim M Em
0 Nun N En
3 Wau W We
A Ha H Ha
. Hamzah ’ Apostrof
“ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoflog dan vokal rangkap atau diflog.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
! Kasrah | |
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
& fathahdanya’ Al adani
3 fathahdanwau Au adanu
Contoh:
uz.af : kaifa
Js2  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
R L fathahdan alif atauya’ a a dan garis di atas
« kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
S dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
< mata J8: gila
e Lrami G a1 yamiitu

4. Ta’ marbirah
Transliterasi ta” marbzrah ada dua, yaitu : ta” marbarah yang hidup atau

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].



Sedangkan ta’ marbarah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah [h].

Kalau pakai kata yang berakhir dengan t@’ marbizahdiikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, ma

ta’ marbarah itu transliterasinya dengan ha (h).

Contoh:
Jbil 459, : raudah al- agfal
Lol dguall : al- madinah al-fadilah
A4S . al- Aikmah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
L3y : rabbana
[WES) . najjaina
> - al- haqq
X :nu’ima
9de aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (¢3), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:

e : “All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
Qe : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dengan garis mendatar (-).

Contoh:
ouadd| : al- syamsu (bukan asy-syamsu)
ashll : al- zalzalah (bukan az- zalzalah)
dalall : al-falsafah
U  al- biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah apostrof (*) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
09 )XB :ta ' murina
g5l :al- nau’
£{g s syai’'un
&yl :umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

xii



kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur ’an), alhamdulillah,
dan munagasyah, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’m al-Nawawr

Risalalah f7 Ri’ayaah al-Maslakah
9. lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.

Contoh:
]l o cdinullah
QL : billah

Adapun ta’ marbarahdi akhir kata yang disandarkan kepadalafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
dbdosy 3 o2 o hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD) Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
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kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dengan teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Mukammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linngsi lallazr bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-1az7 unzila fihi al-Qur ’an
Nasir al-Din al-Tast
Nasr Hamid Abu Zayd
Al-Tuft
Al-maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abia

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wilid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abi)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = Subhanaha wa ta’ala

saw. = Sallallzhu ‘alaihi wa sallam

QS = Qur’an Surah

HR = Hadis Riwayat

STAD = Studentt Teams Achievement Division
SMP = Sekolah Menengah Pertama

MTs = Madrasah Tsanawiyah

RPP = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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ABSTRAK

Abdullah Ulil Ilmi Adnan, 2025. “Penerapan Model Learning Cycle SE Berbasis
Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Akidah Akhlak Di MTs Mifiahul Ulum"'. Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan [imu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh: Nur
Rahmah dan M. Zuljalal Al Hamdany.

Skripsi ini membahas tentang peningkatan hasil belajar peserta didik melalui model
Learning Cycle SE Berbasis Inquiry dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum. Penelitian ini bertujuan untuk; (1)
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran melalui model Learning Cycle SE
Berbasis Inquiry dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Miftahul Ulum; (2)
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui model Learning
Cycle SE Berbasis Inquiry dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Miftahul
Ulum. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari empat tahap pada tiap siklus yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas VII MTs Miftahul Ulum tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah
18 orang peserta didik yang terdiri dari 9 perempuan dan 9 laki-laki. Instrumen
penelitian meliputi lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan soal tes.
Teknik pengumpulan data yaitu observasi, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan; (1) terjadi peningkatan keterlaksanaan pembelajaran model
Learning Cycle SE Berbasis Inquiry dalam pembelajaran Akidah Akhlak pada
aktifitas guru siklus I mendapat persentase (80,55%) kategori baik, pada siklus I
meningkat dengan persentase (94,44%) dan termasuk kategori amat baik dan
aktivitas peserta didik melalui model Learning Cycle SE Berbasis Inquiry dalam
pembelajaran Akidah Akhlak pada siklus I mendapatkan persentase (83,82%)
kategori baik, pada siklus I meningkat dengan persentase (94,1%) dan termasuk
kategori amat baik, (2) peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Akidah Akhlak melalui Learning Cycle SE Berbasis Inquiry pada siklus | mendapat
nilai rata- rata 74 dengan persentase ketuntasan 67%, dan pada siklus Il meningkat
dengan nilai rata 84 dan persentase ketuntasan 89%.

Kata Kunci: Model Learning Cycle SE, Pembelajaran Inquiry, Hasil Belajar,
Akidah Akhlak
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ABSTRACT

Abdullah Ulil Ilmi Adnan, 2025. “The Implementation of Inquiry-Based Learning
Cycle SE Model to Improve Students' Learning Outcomes in Aqidah
Akhlak Learning at MTs Mifiahul Ulum”. Thesis of Islamic Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Supervised by Nur Rahmah and
M. Zuljalal Al Hamdany.

This study examines the improvement of students' learning outcomes through the
implementation of the Inquiry-Based Learning Cycle SE model in Agidah
Akhlak learning at Madrasah Tsanawiyah (MTs) Miftahul Ulum. The objectives of
this study are: (1) to determine the effectiveness of the Inquiry-Based Learning
Cycle SE model in Agidah Akhlak learning at MTs Miftahul Ulum and (2) to
examine the improvement in students' learning outcomes through the
implementation of this model. This research employs Classroom Action Research
(CAR), conducted in two cycles, each comprising four stages: planning,
implementation, observation, and reflection. The subjects of this study are 18
seventh-grade students (9 female and 9 male) of MTs Miftahul Ulum in the
2024/2025 academic year. The research instruments include observation sheets for
instructional implementation and test questions. Data collection techniques consist
of observation, tests, and documentation. The findings indicate that: (1) There was
an improvement in the implementation of the Inquiry-Based Learmning Cycle 5E
model in Agidah Akhlak learming. The teacher's activities in Cycle I achieved a
percentage of 80.55% (categorized as good), which increased to 94.44% in Cycle
I (categorized as very good). Meanwhile, students' engagement in the learning
process increased from 83.82% (good category) in Cycle I to 94.1% (very good
category) in Cycle II; and (2) Students' learning outcomes in Agidah
Akhlak improved through the Inquiry-Based Learning Cycle SE model. In Cycle I,
the average score was 74, with a mastery percentage of 67%. This improved in
Cycle 1I, where the average score increased to 84, with a mastery percentage of
89%.

Keywords: Leaming Cycle S5E Model, Inquiry-Based Learning, Learning
Outcomes, Aqidah Akhlak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "pendidikan" berarti
proses mengubah sikap dan tindakan seseorang atau kelompok orang untuk
meningkatkan kualitas manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Menurut
Undang-undang No. 20 Tahun 2003, pendidikan didefinisikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.? Tingkat pendidikan
suatu bangsa dapat dilihat dari kemajuan bangsa tersebut. Tidak mengherankan
jika negara memprioritaskan dan mengatur pendidikan.®

Akidah Akhlak dalam agama Islam mempunyai peran penting dalam
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam.* Akidah
Akhlak adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari peserta didik dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Tujuan pendidikan agama Islam adalah

untuk meningkatkan kepercayaan kepada Tuhan sebagai pencipta alam

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005)

2 Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (1)

$ Munir Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, 1 (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN
Palopo, 2018), h. 9.

“Muhammad Zuljalal Al Hamdany dkk. Optimizing Agidah and Akhlak Education:
Development of E-Module for 7th Grade Students in Islamic Junior High School, Educational
Journal of Learning Technology Vol. 1, No. 2, pp. 75-84, January 2024. h. 75
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semesta.> bahkan Allah Swt. telah menjanjikan bahwa orang- orang yang
berpendidikan dengan cara menuntut ilmu akan diangkat derajatnya,

sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Mujadalah/58: 11 yang berbunyi:

S5

1305 0BT i Toiecd bl o et 280 4 03 Tt 2,07 2R

TS "l/: /5 9_‘,:;{’1/ .ﬁ‘,/ ,}. a,.,// B s 62 <, 0 }:.'a<°)}:'..a/"
G W5 wass dall Il lly G Tsiale 5l AT 535 1200 1707 (s
g Oslax

Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.®
Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan
meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi, menegaskan bahwa mereka
memiliki derajat-derajat, yakni yang lebih tinggi daripada yang sekedar
beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu sebagai isyarat bahwa
sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam
ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar itu. yang
mereka adalah (<& éieji\jij’\) dengan dimaksud tentu beriman dan menghiasi
diri mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman

kepada dua kelompok besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal saleh

dan yang kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat

5 Muhammad Zuljalal Al Hamdany dkk. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membina Akhlak Peserta Didik Di Era Society 5.0, Jurnal Al-Qayyimah, VVol. 3 Nomor 1 Juni Tahun
2020, h. 2.

¢ kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul ‘Ali-Art, 2015),
h. 543.



kelompok kedua ini mejadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang
disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain, baik
secara lisan, atau tulisan, maupun dengan keteladanan.’

Pendidikan yang sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut dapat dicapai
melalui proses pembelajaran aktif. Pendidikan menghadapi tantangan untuk
meningkatkan soft skill peserta didik di era globalisasi dan revolusi industri saat
ini. Keberhasilan dan kegagalan dari pencapaian tujuan pendidikan sangat
tergantung pada proses belajar yang dialami baik di rumah maupun di sekolah.
Belajar adalah proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai
suatu perubahan baru sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungan. Selain itu, belajar adalah suatu proses
perubahan, yaitu perubahan tingkah laku akibat berinteraksi dengan lingkungan
untuk memenuhi kebutuhannya.® Maka dapat dipahami bahwa belajar
merupakan sebuah perubahan dalam diri seseorang menuju kepada kebaikan di
mana proses belajar tersebut salah satunya dipengaruhi oleh interaksi dengan
lingkungan.

Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-69 dari 80
negara yang mengikuti penilaian. Peringkat ini menunjukkan bahwa hasil
belajar peserta didik Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan dengan

negara-negara lain yang telah menerapkan pendekatan pembelajaran yang

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Tangerang, Lentera Hati, 2009), cet. 14, hal. 77
8 Siti Marifah Setiawati, “Telaah Teoritis: Apa Itu Belajar ?,” HELPER : Jurnal Bimbingan
dan Konseling 35, no. 1 (6 Maret 2018): 31-32,



mendorong pemahaman mendalam sebagai standar.® Kurikulum di Indonesia
masih didominasi oleh model pembelajaran yang berfokus pada aspek
mengingat, memahami, dan menerapkan informasi. Pendekatan ini kurang
efektif dalam mendorong peserta didik untuk mengembangkan kreativitas dan
keterampilan memecahkan masalah, yang merupakan komponen penting dalam
mencapai hasil belajar yang optimal.

Pendidikan di Indonesia sedang berusaha menjawab ketertinggalannya
dengan berusaha meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tingkat hasil belajar
peserta didik tidak lepas dari kualitas kerja guru dalam proses pembelajaran
yang berlangsung di kelas maupun di luar kelas. Pendidik merupakan salah satu
unsur penting dalam proses pembelajaran, yang berperan penting dalam
keberhasilan daya serap dan penguasaan peserta didik secara optimal, dengan
keinginan untuk melatih generasi yang mandiri, kreatif, kritis dan cakap untuk
bersaing, serta mampu menghadapi tantangan globalisasi.*®

Seorang pendidik tentu menginginkan proses pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak berpusat pada pendidik saja namun lebih kepada
peserta didik yang menjadi pusat dalam pembelajaran. Peserta didik dapat
dengan antusias mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan atau
memberikan ide gagasan, bertukar informasi dan saling menyemangati satu
sama lain. Untuk itu sebaiknya seorang pendidik harus memilih model dan

strategi pembelajaran yang bervariasi agar proses pembelajaran lebih menarik

9 Indra Charismiadiji, Cita-cita Mencerdaskan Bangsa,
https://kumparan.com/kumparanbisnis/populer-skor-pisa-indonesia-rendah-ekonomi-ri-disebut-
mandel-20-tahun-terakhir-23yQOuhU613/1, diakses padatanggal 14 September 2024 pukul 11.45

10 Muh Zein, “Peran Guru dalam Pengembangan Pembelajaran,” jurnal : Inspiratif Pendidikan
Volume V, Nomor 2 (Juli 2016): 273, https://doi.org/10.24252/ip.v5i2.3480.


https://kumparan.com/kumparanbisnis/populer-skor-pisa-indonesia-rendah-ekonomi-ri-disebut-mandel-20-tahun-terakhir-23yQOuhU6l3/1,
https://kumparan.com/kumparanbisnis/populer-skor-pisa-indonesia-rendah-ekonomi-ri-disebut-mandel-20-tahun-terakhir-23yQOuhU6l3/1,

dan tidak membosankan sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Namun pada kenyataannya sebagian guru masih menggunakan
model pembelajaran konvensional seperti menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, dan penugasan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.*t

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru harus dapat
menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk berbagai tujuan pembelajaran.
Oleh karena itu, guru harus mengetahui dan memahami tentang model
pembelajaran agar proses belajar dikelas lebih menyenangkan dan
menumbuhkan kemampuan peserta didik.’> Model pembelajaran adalah
sekumpulan teori yang menjadi bagian strategi yang bersumber dari hasil
penelitian yang berdasarkan latar belakang, sistem, prosedur dan evaluasi
pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu.!® Pengembangan pembelajaran tentunya telah  mengalami
perkembangan yang sangat signifikan.*#

Untuk itu penggunaan pendekatan dan model pembelajaran yang
digunakan harus mampu mengaktifkan peserta didik untuk mengubah diri
mereka saat belajar. Untuk mencapai hasil yang optimal, pendekatan dan model

pembelajaran harus dirancang dengan baik.*® Seperti model Learning Cycle 5e

11 Hanifah Ekawati, “Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think-Pair-Share Dan Pembelajaran Konvensional Pada Kelas Vii Smp Negeri 10 Samarinda,”
Jurnal Pendas Mahakam Vol.1(1) (Juni 2016): 57, https://jurnal.fkip-
uwgm.ac.id/index.php/pendasmahakam/article/view/36.

12 Galih Istiningsih, “Pengembangan Model Pembelajaran “Promister” Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Wayang Pandhawa Pada Siswa Sekolah Dasar”. Holistika Jurnal Ilmiah PGSD. Vol 11
No. 2, 2018, h. 95

13 Hasriadi, “Model Pembelajaran Jarak Jauh Pendidikan Agama Islam Berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi,” Jurnal Konsepsi 11, No. 1 (31 Mei 2022): 87.

4 Hasriadi, (2020). Pengaruh  E-Learning Terhadap Hasil  Belajar Mahasiswa
Pendidikan Agama Islam. IQRO: Journal of Islamic Education, 3(1), 59-70.

5 Nur Rahmah. Pendekatan Dan Model Pembelajaran Yang Mengaktifkan Peserta didik, al-
Khwarizmi, Volume 11, Edisi I, Maret 2014. h. 91.



ini mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat menerima
pengalaman dan dimengerti oleh orang lain. peserta didik mampu
mengembangkan potensi individu yang berhasil dan berguna, mengoptimalkan
dirinya terhadap permasalahan yang terjadi. Juga mampu meningkatkan
pembelajaran lebih aktif, kreatif, bertanggung jawab dan menjadi lebih
bermakna. Dan model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
menjadi pemikiran kritis dan aktif dalam memahami konsep seperti
pembelajaran inquiry.® Pembelajaran inquiry biasanya melibatkan peserta
didik dalam proses berpikir dan beraktivitas seperti seorang ilmuwan yang
melakukan penyelidikan.!” Learning cycle sendiri adalah pembelajaran yang
berbasis inquiry (inquiry-based learning) yang didalamnya terdiri atas berbagai
rangkaian tahap atau fase lalu diorganisasikan sehingga memungkinkan peserta
didik bisa menangkap dan menguasai kompetensi yang harus dicapai dengan
cara berperan aktif dalam pembelajaran. Untuk mendorong peserta didik untuk
meningkatkan hasil belajar dan membangun ide-ide mereka sendiri, model
learning cycle 5E dapat digunakan sebagai metode pembelajaran di kelas.
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah bahwa model learning cycle
5E dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan model

pembelajaran konvensional.*®

6 Magno, C.. The Role of Metacognitive Skills in Developing Critical Thinking. Springer
Science Business Media, LLC (Limited Liability Company), 2010, h.137—156.

17 Tuna, A. & Kacar, A. The effect of 5E learning cycle model in teaching trigonometry on
students’ academic achievement and the permanence of their knowledge. International Journal on
New Trends in Education and Their Implications. 4(1). 2013, h. 73- 87.

18 Udayani, PA, Kusmariyatni, N, dan Wibawa, IMC. Pengaruh Model Siklus Belajar 5E
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas IV SD Di Desa Kalibukbuk. EJournal
Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesa Jurusan PGSD, 2(1). 2014. h. 23-28



Di MTs Miftahul Ulum hasil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran masih tergolong rendah, hal itu bisa ditandai dari pencapaian
hasil belajar siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
75. Data hasil belajar peserta didik untuk kelas VII MTs Miftahul Ulum dari
18 peserta didik, terdapat 11 peserta didik tidak tuntas hasil belajarnya, dan 7
peserta didik sudah tuntas. terdapat beberapa permasalahan saat proses
pembelajaran dilakukan. Pada keadaan itu dilatar belakangi permasalahan yang
terjadi saat pembelajaran. Pertama, guru masih menggunakan model
pengajaran yang berfokus pada buku paket. Kedua, peserta didik tidak bisa
menyelesaikan dengan baik apabila diberikan suatu tugas untuk diamati.
Ketiga, peserta didik tidak bisa mendemonstrasikan apa yang mereka pikirkan
di depan kelas, dikarenakan guru tidak memberikan peserta didik kesempatan
untuk berbicara mengapresiasikan pikiran mereka. Rendahnya hasil belajar
peserta didik menunjukkan bahwa pemahaman sebagian besar peserta didik
terhadap pembelajaran belum memenuhi standar yang ditetapkan.*®

Peneliti juga mewawancarai salah satu guru akidah akhlak. Beliau
mengatakan bahwa tingkat kemampuan berpikir peserta didik di kelas berbeda-
beda ada yang memiliki tingkatan rendah, sedang dan lumayan cukup dalam
berpikir, namun masih dapat dikatakan kategori rendah untuk mata pelajaran
akidah akhlak, dimana pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik
kurang mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, kurang mampu

berpendapat sesuai dengan materi pelajaran dan kurang mampu menyelesaikan

19 Observasi, di MTS Miftahul Ulum kab. Luwu Timur desa Sumber Makmur, tanggal 7 Juni
2024,



soal dengan baik dan benar. Selain itu, pada saat pembelajaran berlangsung di
kelas peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, masih ada beberapa
peserta didik yang kurang kreatif dan tidak mandiri. Sebagian dari peserta didik
tidak melakukan sesuatu untuk mengembangkan dirinya dan rasa ingin tahu
peserta didik cenderung rendah terhadap materi yang sedang diajarkan, bahkan
ketika proses pembelajaran berlangsung, masih terdapat beberapa peserta didik
merasa cuek, peserta didik malah ribut dan asyik bermain sendiri serta
mengobrol dengan peserta didik lain. Sehingga ketika ditanya peserta didik
tidak bisa menjawab dan kalaupun bisa menjawab, jawaban tersebut terkadang
menyimpang dari pertanyaan guru.?°

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti mencoba untuk memberikan
solusi pemecahan masalah yaitu dengan menerapkan model Learning Cycle 5e
berbasis Inquiry dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran
peserta didik dituntut untuk meningkatkan hasil belajar secara individu, peserta
didik diajarkan untuk aktif dan dapat bersosialisasi dengan kelompoknya, dan
peserta didik diajarkan untuk saling menghargai. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan
Model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta didik Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di MTs Miftahul Ulum”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang

dapat dirumuskan sebagai berikut :

20 Wawancara dengan Siti Nafilah. S.Pd. selaku guru Akidah Akhlak, tanggal 7 Juni 2024 di
MTS Miftahul Ulum kab. Luwu Timur desa Sumber Makmur.



1. Bagaimanakah penerapan pembelajaran melalui model Learning Cycle 5E
Berbasis Inquiry dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Miftahul
Ulum?

2. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik melalui model Learning Cycle 5E
Berbasis Inquiry dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Miftahul
Ulum ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran melalui model Learning Cycle
5E Berbasis Inquiry dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Miftahul
Ulum.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui model
Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
MTs Miftahul Ulum.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang
relevan dan bahan kajian kearah pengembangan teori konstruktivis dalam
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry dapat
membangun kemampuan peserta didik yang dimana sangat berkaitan dengan

pembelajaran masa kini. Pembelajaran menggunakan model Inquiry merupakan
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model pembelajaran yang bisa dikatakan baru dalam dunia pendidikan, maka

dengan adanya hal ini diharapkan mempunyai manfaat lebih kepada praktisi

pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, peserta didik dapat melakukan proses pembelajaran
dengan berpikir dan memberikan gambaran kepada peserta didik bahwa
menggunakan Model Inquiry dikemas menggunakan Learning Cycle 5E
dapat meningkatkan kreativitas dan keaktifan dalam pembelajaran
sehingga pembelajaran lebih efektif dan bermakna.

b. Bagi guru, guru dapat menggunakan alternatif strategi ini sebagai variasi
dalam proses pembelajaran.

c. Bagi peneliti, sebagai pengalaman tambahan dalam dunia pendidikan,
khususnya tentang strategi mengajar dikelas.

d. Bagi pembaca, sebagai informasi tambahan dalam dunia pendidikan.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mengkaji tentang penerapan model Learning Cycle S5E
Berbasis Inquiry dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran akidah akhlak di pondok pesantren Miftahul Ulum. Berdasarkan
hasil analisis terdapat beberapa penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan
bahkan, serupa dengan masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Nur Solichah dan Dhita Ayu
Permata Sari yang berjudul “Pembelajaran Learning Cycle 5E untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Peserta didik SMP Kelas VIII”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran,
peningkatan kemampuan berpikir kritis, dan respons peserta didik terhadap
model learning cycle 5E. Metode yang digunakan yaitu poor experimental
design (one group pretest posttest). Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran learning cycle 5E dapat
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik SMP kelas VIII pada materi
getaran dan gelombang. Karena penelitian ini hanya berfokus pada materi
getaran dan gelombang, disarankan penelitian selanjutnya menggunakan
materi lain..?!

Asep Agung juga melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan

Model Pembelajaran Inquiry Berbasis Learning Cycle 5e Untuk Meningkatkan

21 Putri Nur Solichah dan Dhita Ayu Permata Sari. “Pembelajaran Learning Cycle SE untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Peserta didik SMP Kelas VIIL” Jurnal Pendidikan MIPA Vol.
13, No. 3, September 2023, https://doi.org/10.37630/jpm.v13i3.1117

11
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Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Fluida Statis”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan model Learning Cycle 5E berbasis Inquiry serta
peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental design dengan desain
one-group pretest-posttest. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa dalam
penelitian ini model pembelajaran Learning Cycle 5E berbasis Inquiry dapat
dijadikan sebagai alternatif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi fluida statis.??

Rudi Purnomo juga melakukan penelitian yang berjudul “Pembelajaran
Berbasis Inquiry dengan Model The 5E Learning Cycle dapat Meningkatkan
Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar Peserta didik”. Tujuan penelitian ini adalah
agar peserta didik tidak cenderung pasif dan kurang aktif dalam belajar, juga
peserta didik tidak mempunyai kecenderungan pada hafalan-hafalan saja.
Keaktifan peserta didik diperolen dari data keterlibatan mereka dalam
keberanian bertanya, keberanian mengemukakan pendapat, dan keberanian
mempertanyakan gagasan saat pembelajaran. Penelitian ini merupakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
Pembelajaran Inquiry dengan siklus belajar model The 5E Learning Cycle dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik IPA peserta didik kelas

VII-E SMP Negeri 1 Singosari Kabupaten Malang.?3

22 Asep Agung, “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5e Berbasis Inquiry Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Fluida Statis,” Lentera karya: Jurnal limiah
Pendidikan Vol 5 No 5 juli 2021, https://doi.org/3.378310/jdi.v5i.47467

28 Rudi Purnomo “Pembelajaran Berbasis Inquiry dengan Model The 5E Learning Cycle dapat
Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar Peserta didik”. Jurnal Belantika Pendidikan,
Volume 2 No. 2, november 2019, https://doi.org/10.47213/bp.v2i2.32
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No. Keterangan  Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4
1. Nama Putri Nur Asep Agung Rudi Purnomo  Abdullah Ulil
Peneliti Solichah dan Ilmi Adnan
Dhita Ayu
Permata Sari
2. Tahun 2023 2021 2019 2024
Penelitian
3. Tingkatan SMP/MTs SMA/MA SMP/MTs SMP/MTs
Subjek
Penelitian
4. Metode Kuantitatif Kuantitatif Penelitian Penelitian
Penelitian poor- pre- Tindakan Tindakan
experimental ~ expremental Kelas (PTK) Kelas (PTK)
design design
5. Materi IPA (Getaran  Fisika (Fluida  Fisika (Kalor)  Akidah
dan Statis) Akhlak
Gelombang) (Akhlak
Tercela
Kepada Allah
Swit.)

B. Landasan Teori

1. Model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry

Model Learning Cycle 5E adalah model pembelajaran yang terdiri dari
kegiatan fase-fase, atau tahap-tahap, yang disusun sedemikian rupa sehingga
peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif dalam memperoleh kompetensi
dan keterampilan yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Adapun Model
Learning Cycle 5E yaitu: engagement (mengajak), exploration (eksplorasi),
explanation (menjelaskan), elaboration (memperluas) dan evaluation
(evaluasi). Sedangkan model Inquiry adalah serangkaian aktivitas yang
mendorong peserta didik untuk memaksimalkan seluruh kemampuannya
dalam belajar melalui proses pencarian dan penyelidikan secara sistematis,

kritis, logis, serta analitis, sehingga mereka mampu merumuskan temuannya

sendiri dengan percaya diri.>*

24 Khairul Anam, “ pembelajaran berbasis inquiry metode dan aplikasi”, (yogyakarta: pustaka
pelajar. 2016). h. 11.
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Model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry adalah metode
pembelajaran yang menggunakan tahapan-tahapan dalam model Learning
Cycle 5E dengan mengintegrasikan aktivitas berbasis Inquiry dalam proses
pelaksanaannya. Tahap-tahap Learning Cycle Berbasis Inquiry yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap Engage

Peserta didik didorong untuk meningkatkan kemampuan mereka terkait
materi yang dipelajari. Mereka diajak mengidentifikasi masalah-masalah
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi tersebut.
Selanjutnya, guru menyampaikan suatu permasalahan untuk memunculkan
rasa ingin tahu dalam diri peserta didik.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan
berbasis inquiry, seperti "Mengapa hal ini terjadi?" atau "Bagaimana cara
menyelesaikan permasalahan ini?". Masalah yang diberikan harus dirancang
untuk memancing rasa ingin tahu mendalam, seperti memberikan fenomena
yang menarik perhatian peserta didik.

b. Tahap Explore

Peserta didik dibagi dalam kelompok-kelompok kecil dan melakukan
eksplorasi untuk menemukan ide-ide yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah. Dengan kata lain, mereka membuat pengalaman mereka sendiri. Pada
tahap ini, peserta didik melakukan eksperimen dengan melihat studi kasus di
lingkungan mereka, yang membantu mereka memahami konsep-konsep yang
diharapkan. Seperti kelompok diminta Mengidentifikasi ciri-ciri nifaq dan riya

dari kasus yang ada di sekitar serta menyusun dugaan tentang penyebab
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seseorang bersikap nifag atau riya dan berdiskusi tentang dampak buruk
perilaku tersebut terhadap individu dan masyarakat.
c. Tahap Explain

Peserta didik mengkomunikasikan hasil eksplorasi masalah dengan
bahasa mereka sendiri, dan guru memberikan kesempatan untuk tanya jawab.
Guru menanyakan hal-hal yang terkait dengan hasil eksplorasi peserta didik,
seperti: "Bagaimana kita bisa membedakan amal yang ikhlas dan amal yang
riya?" "Mengapa nifaq sangat berbahaya bagi hubungan sosial dan agama?".
Setelah semuanya selesai, guru meminta masing-masing kelompok untuk
menuliskan hasil dan menjelaskan di depan kelas secara bergiliran. Setelah itu,
diberi kesempatan lagi untuk bertanya jika ada yang belum jelas.
d. Tahap Elaborate/Extend

Pada tahap ini, peserta didik mengerjakan soal atau latihan yang ada di
LKPD. Peserta didik diminta untuk menerapkan pemahaman mereka tentang
materi nifaq dan riya’ ke dalam konteks yang lebih luas dan mendalam. Tahap
ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis
tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan solusi
praktis. Tahap ini dilakukan secara berkelompok, dan guru bertanggung jawab
untuk membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan.
e. Tahap Evaluate

Peserta didik diberi soal kuis untuk diselesaikan secara individu, yang
digunakan untuk mengetahui sejaun mana mereka memahami materi yang

diajarkan. Setelah itu, peserta didik diberi tes yang terdiri dari soal uraian.
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2. Hasil belajar
1. Pengertian Hasil belajar

Hasil belajar dapat dipahami sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran.
Indikator keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar
yang membuktikan terjadinya suatu perubahan.? Jika belajar adalah suatu
proses, maka hasil belajar adalah hasil dari proses itu. Penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
biasanya ditunjukkan dengan hasil tes atau penilaian guru kepada peserta
didik. Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah
kemajuan yang dicapai peserta didik setelah menjalani/melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Kemajuan tersebut dapat berupa peningkatan pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, atau perubahan sikap dan perilaku. Hasil belajar
dicapai melalui kegiatan yang terukur dengan menggunakan tes, baik tes
tertulis, lisan maupun tindakan. Hasil akademik menggambarkan penguasaan
peserta didik terhadap suatu mata pelajaran, biasanya dinyatakan dalam angka,

huruf, atau kalimat dan dicatat dalam rapor.

a. Bentuk-bentuk Hasil Belajar
Hasil belajar atau bentuk perubahan perilaku yang diharapkan adalah
tujuan atau sasaran dari proses pembelajaran. Hasil belajar diklarifikasikan

ke dalam 3 aspek yaitu:

25 Amin, M. A. Penggunaan Media Kartu Pembelajaran Dalam Menemukan Isi Kandungan
Qs. Al- Ikhlas (112): 1-4. INCARE : International Journal of Educational Resources., 3(4), (2022).
h. 1-4.
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1) Aspek Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual aspek kognitif terdiri dari
6 aspek, yaitu: Pengetahuan hafalan (knowedge), pemahaman, aplikasi atau
penerapan, analisis sintesis dan evaluasi.
2) Aspek Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belajar, aspek afektif
terdiri dari: Menerima, merespon, menilai, mengorganisasi dan karakterisasi.
3) Aspek Psikomotorik

Aspek psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik,
gerakan tubuh, ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, perangkat

komunikasi non verbal dan kemampuan berbicara.?8

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta
didik secara umum terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.
1) Faktor internal peserta didik

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik antara lain:

a) Faktor fisiologis peserta didik, seperti kesehatan dan kondisi fisik,

kondisi panca indra terutama penglihatan dan pendengaran.

%6 T Wayan Subagia dan I G. L. Wiratma, “Profil Penilaian Hasil Belajar Siswa Berdasarkan
Kurikilum 2013,” Jurnal Pendidikan Indonesia 5, no. 1 (18 April 2016): 43-45,
https://doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v5i1.8293.
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b) Faktor psikologis peserta didik seperti minat, bakat, kecerdasan motivasi,
dan kemampuan kognitif seperti kemampuan perseptual, ingatan,
berpikir dan pengetahuan dasar atau suatu potensi yang sudah dimiliki.
2) Faktor eksternal peserta didik
Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik antara lain:
a) Faktor lingkungan peserta didik. Unsur ini terbagi menjadi dua, yaitu:
Pertama, faktor lingkungan alam atau non sosial seperti suhu,
kelembaban udara, waktu (pagi, siang, sore, malam), lokasi sekolah,dan
sebagainya. Kedua, faktor sosio-lingkungan seperti manusia dan
budayanya.
b) Faktor instrumental, antara lain gedung atau fasilitas di dalam kelas,
sarana atau alat pembelajaran, media atau bahan pembelajaran, guru,
program atau materi pelajaran dan strategi atau model pembelajaran.?’
3. Pembelajaran Akidah Akhlak

Mata pelajaran akidah akhlak merupakan salah satu ruang lingkup mata
pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) yang sangat penting untuk diajarkan
kepada peserta didik. Nilai- nilai dari mata pelajaran akidah akhlak sangat
dibutuhkan untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui mata
pelajaran akidah akhlak, peserta didik diajarkan tentang bagaimana berprilaku

yang berdasarkan ajaran islam. 28

27 Hisbullah dan Firman, “Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing dalam
Meningkatkan Hasil Belajar [lmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar,” Cokroaminoto Journal of
Primary Education 2, no. 2 (30 November 2019): 103, https://doi.org/10.30605/cjpe.222019.231.

28 Muhammad Agil Amin. “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Menumbuhkan
Nilai- Nilai Religiusitas Peserta Didik Di Mts Al-Muhaimin Palopo” International Journal of
Educational Resources. Volume 03, Number 04 (December 2022).
https://doi.org/10.59689/incare.v3i4.502
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Pembelajaran akidah akhlak adalah upaya yang dilakukan secara sadar
dan terencana untuk mempersiapkan peserta didik agar mengenal dan
mengimani Allah swt. sebagai Tuhan mereka. Hal ini bertujuan untuk
menumbuhkan keimanan yang kuat dalam diri peserta didik, yang kemudian
diwujudkan dalam perilaku atau akhlak yang mulia dalam kehidupan sehari-
hari.

Adapun sumber Al-Hadist yang menjelaskan tentang pendidikan agidah

akhlak, antara lain sebagai berikut:

v &F o 4 . o~ T(%0s 80 g%0 . 2u8 “ g0 5 o fnB . 2.8 202 (78
c-«-ay\g.a yg,b&dbfdjwbbgwu;kfbbd.ﬂﬂjﬁbb
2 RN T ATAPIETE THR T T  E E EET -

o dy e ¥ By les et oo it 06 J6 538 f 0
(o o) 0505 100 ) St o5 2053

%

Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami 'Amru An Naqid; Telah
menceritakan kepada kami Katsir bin Hisyam; Telah menceritakan
kepada kami Ja'far bin Burgan dari Yazid bin Al Asham dari Abu
Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda:
"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta kalian, tetapi
Allah melihat kepada hati dan amal kalian." (HR. Muslim).2®
Hadist tersebut menjelaskan bahwa manusia dalam beribadah atau
melakukan satu kebaikan lebih dititik beratkan pada keikhlasan yang ada dalam
hati, sebab Allah hanya melihat dimana sumber perbuatan manusia tersebut.
Maka dari itu kita wajib bertakwa kepada Allah Swt. dimana saja berada dengan
jalan berbuat baik kepada sesama manusia sehingga terhapuslah dosa-dosa yang

pernah dilakukan. Maka terwujudlah akhlak yang sempurna, karena Allah

menyukai seseorang yang berakhlak mulia dan luhur, sebaliknya Allah juga

2% Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Albirr Wa
Shilah Wal Adab, Juz. 2, No. 2564, (Darul Fikri: Bairut-Libanon, 1993 M), h. 518.



20

tidak menyukai seseorang yang berakhlak buruk. Sangat berat apabila seseorang
melakukan perbuatan baik tanpa diimbangi dengan ketulusan yang apa adanya.

Menumbuhkan akhlak peserta didik merupakan tanggung jawab yang
sangat besar bagi pendidik, karena setiap peserta didik memiliki ciri khas yang
berbeda-beda. Dengan ciri khas yang berbeda-beda tersebut menjadi
permasalahan yang sulit bagi seorang guru memberikan bimbingan dan arahan
pada peserta didik. Seorang guru harus mempersiapkan diri berupa materi atau
metode yang dapat memudahkannya dalam menumbuhkan akhlak peserta didik.
a. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang menjadikan peserta didik
untuk belajar atau dengan mudah memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Pembelajaran berasal dari kata "belajar". Secara etimologis, dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, belajar diartikan sebagai "usaha untuk memperoleh
kepandaian atau ilmu”.2° Pada dasarnya, belajar adalah aktivitas yang dilakukan
secara sadar oleh seseorang yang menghasilkan perubahan perilaku pada
dirinya, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam
bentuk sikap dan nilai yang positif.3* Dalam pembelajaran, proses yang terjadi
melibatkan kegiatan operasional antara dua pihak, yaitu guru dan peserta didik.
Hal ini tidak berarti bahwa peserta didik hanya menjadi penerima pasif (kelas

yang didominasi guru), melainkan mereka juga diharapkan untuk saling

% Silviana Nur Faizah, "Hakikat Belajar dan Pembelajaran.” At-Thullab: Jurnal
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Vol. 1 No. 2 (2017): h. 176

3L Arifuddin, "Pengaruh Profesionalitas Guru Terhadap Perkembangan Potensi Belajar
Peserta didik Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Al-lkhlas Ujung." AL-
QAYYIMAH: Jurnal Pendidikan Islam 1.1 (2018): h. 40.
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berinteraksi dan berpartisipasi satu sama lain.3?

Kegiatan pembelajaran adalah inti dari seluruh aktivitas dalam dunia
pendidikan. Dalam kegiatan ini, semua komponen pembelajaran terlibat dan
berperan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selama
proses pembelajaran, guru dan peserta didik terlibat dalam interaksi, dengan
materi pembelajaran sebagai media. Dalam interaksi ini, peserta didik
diharapkan berpartisipasi aktif, sementara guru berperan sebagai motivator dan
fasilitator.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik dalam proses interaksi, yang
melibatkan berbagai komponen pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Ada beberapa komponen yang harus terpenuhi agar kegiatan
pembelajaran berjalan efektif dan efisien. Komponen tersebut adalah:

1) Tujuan sebagai suatu cita-cita yang normatif. Setiap tujuan mengandung
sejumlah nilai yang seharusnya selalu ditanamkan kepada peserta didik,
baik di lingkungan sekolah/madrasah maupun di luar sekolah/madrasah

2) Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses
pembelajaran. Bahan pelajaran terdiri dari bahan pelajaran pokok, yaitu
materi yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru
sesuai dengan profesinya. Selain itu, terdapat bahan pelajaran pelengkap,

yang bertujuan untuk memperluas wawasan guru dan mendukung materi

%2 Haidir & Salim, Strategi Pembelajaran: Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan
kegiatan Belajar Peserta didik Secara Transformatif, (Cet. 2, Medan: Perdana Publishing, 2014), h.
44,
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pelajaran pokok.

3) Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan. Dalam
kegiatan pembelajaran, guru dan peserta didik terlibat dalam proses
interaksi, dimana guru berperan sebagai fasilitator dan motivator, sementara
peserta didik aktif dan kreatif dalam menjalani kegiatan pembelajaran.

4) Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan metode
merupakan suatu cara yang digunakan untuk mentransformasikan isi
pendidikan dari guru kepada peserta didik.

5) Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh guru dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk membantu memperjelas materi-materi
pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik dan mencegah terjadinya
verbalisme pada diri peserta didik.

6) Sumber belajar meliputi manusia (people), bahan (materialis), lingkungan
(setting), alat dan perlengkapan (tool and equipment) dan bahan aktivitas
(activities).

7) Evaluasi sebagai penaksiran, penilaian, perkiraan, keadaan dan penentuan
nilai.

b. Akidah Akhlak

Secara etimologis, akidah berasal dari kata dalam bahasa Arab ‘agada-
va qidu-aqdan, yang berarti ikatan, perjanjian, simpul, atau sesuatu yang kokoh.

Istilah ini digunakan karena akidah mengikat dan menjadi dasar atau pegangan

33 Sufiani, “Efektivitas Pembelajaran Aqgidah Akhlak Berbasis Manajemen Kelas” Jurnal Al-
Ta’dib Vol. 10. No. 2 (Juli-Desember, 2017), h. 131-136
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bagi segala sesuatu.>* Dalam istilah, akidah merujuk pada keputusan pikiran
yang mantap, baik yang benar maupun yang salah. Jika keputusan tersebut
benar, maka itulah yang disebut akidah yang benar, seperti keyakinan umat
Islam tentang keesaan Allah swt. Namun, jika keputusan tersebut salah, maka
disebut akidah yang batil. Istilah akidah juga digunakan untuk merujuk pada
keyakinan yang teguh dan keputusan yang tidak dapat digoyahkan oleh
keraguan, yaitu apa yang diyakini oleh seseorang, yang mengikat kuat dalam
hatinya, dan dijadikan sebagai ajaran atau agama yang dianutnya, tanpa
mempermasalahkan apakah hal tersebut benar atau tidak.

Agama terdiri dari tiga bagian yang tidak terpisah, yaitu akidah
(keyakinan hati), syari'at (perintah dan larangan Tuhan), dan akhlak (konsep
untuk memperbaiki sisi rohani manusia agar lebih dekat kepada-Nya).
Meskipun demikian, kita tidak bisa dipungkiri bahwa asas terpenting dari agama
adalah keyakinan akan adanya Tuhan yang wajib disembah.3> Akidah dalam
Islam adalah keyakinan yang teguh kepada Allah swt., malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari kiamat, takdir yang baik maupun buruk,
serta seluruh isi Al-Qur'an al-Karim dan as-Sunnah ash-Shahihah, yang
mencakup pokok-pokok ajaran agama, perintah-perintah, berita-berita, dan apa
yang telah disepakati oleh generasi Salafush Shahih (ijma’), serta penyerahan
total kepada Allah Swt. dalam hal keputusan-keputusan hukum, perintah, takdir,

syariat, dan ketaatan kepada Rasulullah saw. dengan cara mematuhi, menerima

34 Rahmat Solihin, Akidah Akhlak dalam Perspektif Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah,
(Cet. 1, Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2021), h. 5.

35 Makmur et al., Metodologi Studi Islam, (Cet. 1, Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini,
2021), h. 49.
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keputusan hukum-Nya, dan mengikutinya.

Akidah adalah dasar atau pokok kepercayaan yang menjadi landasan
bagi iman, yang mengharuskan hati untuk meyakini, memberi ketenangan pada
jiwa, membebaskannya dari segala keraguan dan kebimbangan, serta menjadi
tiang utama dalam kehidupan setiap manusia. Dengan demikian, akidah adalah
sesuatu yang diyakini dan dipercayai kebenarannya oleh manusia, sesuai
dengan ajaran Islam yang berlandaskan pada al-Qur'an dan hadits.®” Dalam al-

Qur’an menjadi dasar akidah dalam Islam adalah QS. al-Bagarah/2: 285
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Terjemahnya :

Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan
rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya",
dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". (Mereka
berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah
tempat kembali".38

Orang-orang mukmin sambil menyeru nama Allah dengan menyebut
rabbana, tanpa menggunakan awalan & (wahai), yang biasanya digunakan
untuk menyeru yang jauh. Hal ini menandakan bahwa adanya kedekatan antara
orang mukmin dengan Allah Swt., dan kedekatan itu diakui oleh Allah Swt.

sehingga diabadikan dalam kitab suci-Nya. Kaum mukminin meyakini bahwa

% Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Cet. 2, Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h. 13-14.

87 Nur Jamisah, Efektivitas Pembelajaran Agidah Akhlak di MAS Lugman Al-Hakim.
(Banda Aceh, 2018), h. 17.

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahnya, (Surabaya: CV Penerbit Fajar Mulya,
2015), h. 49.
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Allah adalah satu-satunya Tuhan yang benar, Maha Esa, Tunggal, dan kekal.
Tidak ada Tuhan yang sah selain Dia, dan tidak ada pemimpin tertinggi selain-
Nya. Mereka juga beriman kepada seluruh nabi dan rasul yang diutus oleh
Allah, serta kepada kitab-kitab yang diturunkan kepada para nabi dan rasul
tersebut. Kaum mukminin tidak membeda-bedakan satu nabi atau rasul dengan
yang lainnya. Mereka mengakui bahwa seluruh nabi dan rasul adalah benar,
mulia, dan menjadi pembimbing umat menuju kebaikan. Meskipun terdapat
perbedaan syariat antara satu nabi dengan nabi lainnya, perubahan tersebut
terjadi atas izin Allah. Pada akhirnya, seluruh syariat para nabi terdahulu
disempurnakan dan digantikan oleh syariat Nabi Muhammad Shallallahu
‘Alaihi Wasallam, yang merupakan penutup para nabi. Hari Kiamat akan terjadi
dalam masa berlakunya syariat Nabi Muhammad, dan akan selalu ada
sekelompok umatnya yang tetap berpegang teguh pada kebenaran hingga akhir
zaman.*

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang menyebabkan
perbuatan-perbuatan muncul dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan
pikiran terlebih dahulu.*® Terdapat dua pendekatan umum yang dapat digunakan
untuk mendefinisikan akhlak, yaitu pendekatan etimologi (kebahasaan) dan
pendekatan terminologi (peristilahan). Berdasarkan pendekatan etimologi, kata
akhlak berasal dari bahasa Arab jamak dari kata khulug atau al-khulg, yang
dalam bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Kalimat

ini memiliki kesamaan dengan kata "khalkun™ (&) yang berarti penciptaan,

3% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, (Tangerang, Lentera Hati, 2009), cet. 1, hal. 624
40 Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Cet. 2, Bandung: CV Pustaka Setia, 1022), h. 12.
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serta terkait erat dengan "khaliq" (&%) yang berarti pencipta dan "makhluk"
(&s12%) yang berarti ciptaan.

Pola definisi akhlak di atas muncul sebagai suatu perantara yang dapat
menjembatani komunikasi antara Khalig (Pencipta) dan makhluk (ciptaan) secara
timbal balik, yang dikenal sebagai hablum minallah. Dari hubungan hablum
minallah yang bersifat verbal ini, biasanya akan terbentuk pola hubungan antar
sesama manusia yang disebut hablum minannas (pola hubungan antar sesama
makhluk). Dari sudut pandang kebahasaan, definisi akhlak dalam pengertian
sehari-hari dapat disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun, atau
tata krama. Dalam bahasa Inggris, akhlak ini diartikan dengan istilah moral atau
ethic. Sementara itu, dalam bahasa Yunani, istilah akhlak diterjemahkan sebagai
ethos atau ethikos, yang mengandung makna bahwa etika adalah usaha manusia
untuk menggunakan akal budi dan daya pikirnya dalam menghadapi masalah
tentang bagaimana ia seharusnya hidup jika ingin menjadi individu yang baik.
Etika ini dianggap sebagai ilmu, bukan ajaran.*

Akidah adalah dasar akhlak yang sangat kuat. la memiliki kemampuan
untuk membangkitkan kesadaran dalam diri manusia agar tetap berpegang pada
norma-norma dan nilai-nilai akhlak yang mulia. Nabi Muhammad menjadikan
akhlak mulia sebagai parameter keimanan seseorang, semakin baik akhlak
seseorang maka semakin baik pula imannya. Nabi Muhammad merupakan
contoh terbaik dalam meneladani akhlak yang mulia. Hal ini sebagaimana

disebutkan dalam sebuah hadits.

41 Hasanuddin Sinaga & Zahruddin AR, Pengantar STUDI AKHLAK, (Cet. 1, Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004), h. 2-3.
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Artinya:

"Telah menceritakan kepada Kami Ahmad bin Hanbal, telah
menceritakan kepada Kami Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin
Amru, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah
saw. bersabda "Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang
paling mulia akhlaknya"""'. (HR. Abu Daud)*?

Akhlak dalam pandangan Islam berlandaskan pada keimanan seseorang.
Sebab, iman tidak cukup hanya disimpan dalam hati, melainkan harus
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui akhlak yang baik. Iman yang
sempurna adalah iman yang diwujudkan dalam tindakan. Seseorang yang
mengaku beriman harus selalu berusaha mendasarkan segala amal
perbuatannya hanya untuk Allah swt. jika ia benar-benar mengakui bahwa Allah
swt. adalah Tuhannya dan tidak ada Tuhan lain selain-Nya.*
c. Akhlak Tercela Kepada Allah Swt. (Riya’ dan Nifaq)
1. Pengertian Riya’ dan Nifaq
a) Riya
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, riya' (pamer) berarti
menunjukkan atau mendemonstrasikan sesuatu yang dimiliki kepada orang
lain dengan tujuan untuk memperlihatkan kelebihan atau keunggulan diri, agar
terlihat sombong.*

Riya dalam bahasa Arab berarti memperhatikan atau memamerkan.

42 |mam Hafiz Abu Dawud Sulaiman bin Ash'ath, English Translation of Sunan Abu Dawud,
Vol.5 (Jeddah: Maktaba Dar-us-Salam, 2008), h. 201.

43 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Cet. 2, Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 201-204

4 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, "Kamus Besar Bahasa Indonesia," diakses dari
https://kbbi.web.id/ria.
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Secara istilah, riya merujuk pada tindakan memperlihatkan sesuatu kepada
orang lain, baik itu barang maupun perbuatan baik, dengan tujuan agar orang
lain melihat dan kemudian memujinya. Allah mencela orang-orang munafik
dan menjelaskan bahwa perbuatan mereka tersebut adalah riya (pamer).*®

Menurut Al-Ghazali dalam bukunya Intisari Thya' Ulumuddin, riya
berasal dari kata ar-ru'yah (melihat), sementara sum'ah berasal dari kata as-
sima' (mendengar). Secara dasar, riya berarti keinginan agar orang-orang
melihat perbuatan seseorang untuk memperoleh kedudukan di mata mereka.
Sementara itu, Abu Ja'far mengartikan riya sebagai keinginan untuk
mendapatkan pujian dari orang lain atas perbuatan baik yang dilakukan.4®
Abdul Qadir Jailani dalam kitabnya Al-Fathul Arabbani menjelaskan bahwa
orang yang berbuat riya adalah orang yang mengenakan pakaian bersih, tetapi
hatinya tetap kotor.*

Contoh riya seringkali kita temui dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, si A melaksanakan shalat hanya karena dilihat oleh orang tuanya,
dengan tujuan mendapatkan pujian dari mereka. Akibatnya, si A hanya
memperoleh pujian dari orang tuanya. Contoh lainnya adalah seseorang yang
menyantuni anak yatim di depan banyak orang dengan tujuan agar aksi tersebut
ditayangkan di TV atau media sosial.*®
b) Nifaq

Nifaq dalam bahasa Arab berasal dari kata nafiqul yarbu’, yang berarti

4 Ahmad Izzuddin Al-Bayanuni , Kafir dan Indikasinya, (Surabaya: Bina Iimu, 2020), h.14

4 Muhammad Mufid, Konsep Riya’ Menurut Al-Ghazali, )Skripsi, FSUD UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta 2018) h. 30.

47 Muhammad Mufid, Konsep Riya’ Menurut Al-Ghazali, )Skripsi, FSUD UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta 2018) h. 27.

48 Nur Syam, Akidah Akhlak, (Jakarta : Kementerian Agama, 2014), h. 95.
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lubang tikus, karena tikus sering menunjukkan jalan masuk ke lubangnya
namun tidak memperlihatkan jalan keluarnya. Arti dasarnya adalah
menunjukkan sesuatu yang menyembunyikan lawannya. Dalam terminologi
syariat Islam, nifag berarti menampilkan apa yang sesuai dengan kebenaran,
namun menyembunyikan apa yang bertentangan dengannya. Dengan
demikian, siapa pun yang menampakkan sesuatu yang tampak sejalan dengan
kebenaran di depan orang banyak, padahal kondisi batin atau perbuatannya
sebenarnya tidak demikian, maka dia disebut sebagai munafik, dan
kepercayaan atau perbuatannya disebut nifag.*® Nifaq terbagi menjadi dua,
yaitu nifaq besar dan nifaq kecil.
1. Nifaq Besar

Nifag besar adalah menampilkan ke-Islaman di luar namun
menyembunyikan kekufuran. Jenis nifag ini mengakibatkan seseorang keluar
dari agama dan pelakunya akan berada di dasar neraka.>® Ada enam jenis nifaq
besar meliputi: (1) Mendustakan Rasulullah Saw secara parsial dan
keseluruhan. (2) Mendustakan sebagian ajaran yang dibawa oleh Rasulullah
Saw. (3) Membenci Rasulullah Saw. (4) Membenci sebagian ajaran yang
dibawa oleh rasulullah Saw. (5) Merasa gembira dengan kekalahan Agama
Rasulullah Saw. (6) Merasa benci dengan kemenangan Agama Rasulullah.5!
2. Nifaq kecil

Maksudnya adalah melakukan perbuatan yang dilakukan oleh orang-

4% Qatrunnada, J. I., Firdaus, S., Karnila, S. D., & Romli, U.. Fenomena Insecurity di Kalangan
Remaja dan Hubungannya dengan Pemahaman Agidah Islam. 1Q (limu Al-qur'an): Jurnal
Pendidikan Islam, 5(02) (2022), 139-152.

50 Al-Utsaimin. Syarah Kitab Tauhid (Jilid 1) (Vol. 1). Darul Falah. (2019). h.20

51 lbrahim Muhammad Bin Abdullah Al-Buraikan, Agidah Islam, (Jakarta: Robbani Press,
2019), h. 294
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orang munafik, tetapi masih ada iman dalam hati, jenis nifaq ini tidak
mengeluarkan seseorang dari agama, namun menjadi perantara yang bisa
mengarahkannya ke sana.5?
C. Kerangka Pikir

Pendidik di pondok pesantren Miftahul Ulum tepatnya di MTs Miftahul
Ulum dalam meningkatkan mutu pendidikan telah melakukan berbagai upaya
untuk memaksimalkan pencapaian hasil belajar diantaranya dengan
menggunakan metode pembelajaran, tetapi pendidik masih enggan untuk
melakukan pembelajaran dengan model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar serta mengkomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup.

Berdasarkan hal tersebut, kelebihan model Inquiry adalah memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor secara seimbang. Model ini dapat memenuhi kebutuhan peserta
didik dengan kemampuan di atas rata-rata, sehingga peserta didik yang
memiliki kemampuan belajar baik tidak akan terhambat oleh peserta didik yang
lebih lemah. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu ketika peserta
didik kesulitan dalam menemukan konsep baru atau belum memahami materi
yang dipelajari. Untuk mendukung strategi Inquiry, peneliti menggunakan
model pembelajaran Learning Cycle 5E. Dengan demikian, model
pembelajaran Inquiry diyakini dapat mempengaruhi proses berpikir peserta

didik. Oleh karena itu dapat disebutkan bahwa untuk memaksimalkan

52 Ramsi, M. (2018). Ikhlas Dalam AlQur’an: Studi Tafsir Tematik (Doctoral dissertation,
Universitas Islam Negeri" SMH" Banten). h. 20
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pencapaian hasil belajar diantaranya dengan menggunakan metode
pembelajaran pelajaran dengan baik pula, seperti yang dirumuskan pada

kerangka pikir berikut ini :

Pembelajaran Akidah Akhlak peserta didik kelas VII MTs Miftahul Ulum

1. Pembelajaran Akidah Akhlak belum menggunakan model

Kondisi awal |\ —»| Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry.

l 2. Hasil belajar peserta didik masih rendah.
_ 1. Menggunakan model pembelajaran Siklus 1. 11
Tindakan —b Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry. | | dst Y

2. PTK Model spiral Kemmis and MC

Tanggart l

Terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
Kondisi Akhir |—»| pembelajaran Akidah Akhlak dengan mengunakan model
pembelajaran Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry.

Gambar 2.2 Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry dalam pembelajaran Akidah Akhlak
dan hasil belajar peserta didik di MTs Miftahul Ulum akan mengalami

peningkatan.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian terhadap kegiatan
pembelajaran dengan memberikan tindakan secara sengaja yang terjadi di
dalam Kkelas. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran atau untuk meningkatkan
kualitas dan hasil belajar peserta didik di dalam kelas.>?

Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah desain penelitian tindakan kelas model Kemmis dan MC Taggart, yang
menggunakan empat tahap dan dilaksanakan secara berulang. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan secara bersiklus, dimana antara siklus | dan
siklus berikutnya saling berkaitan. Setiap siklus dilakukan selama tiga kali
pertemuan dengan dua kali pertemuan pembelajaran, dan satu kali pertemuan
untuk tes siklus. Keempat tahap tersebut adalah rencana (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting), dan perencanaan
kembali yang merupakan dasar untuk ancang-ancang pemecahan masalah.
Untuk lebih jelasnya berikut gambar siklus penelitian tindakan kelas model

spiral Kemmis dan MC Taggart.>

53 Afi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas 9, (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2020), h. 3-4.
54 Kusuma Wijaya dan Dedi Dwitagama, mengenal penelitian tindakan kelas, (Jakarta: Indeks,
2018), h. 16.
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Perencanaan Iﬂ

Refleksi Siklus 1 Pelaksanaan
E Pengamatan <::D
Perencanaan Iﬂ

Refleksi Siklus 2 Pelaksanaan
E Pengamatan <::D

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis and
MC Taggart

B. Prosedur Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Miftahul Ulum
Tahun pelajaran 2024/2025, dengan jumlah peserta didik 18 orang yang terdiri
dari 9 perempuan dan 9 laki-laki.

b. Waktu dan lamanya penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 semester

(ganjil) pada 04 November 2024 sampai 26 November 2024.

c. Tempat Penelitian

Penelitian ini berlokasi di MTs Miftahul Ulum, Desa Sumber Makmur,
Kecamatan Kalaena, Kabupaten Luwu Timur, Lorong 9.

d. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas

Terdapat banyak jenis desain PTK yang sering digunakan dalam dunia
pendidikan, namun dalam penelitian ini desain PTK yang digunakan oleh

peneliti adalah desain penelitian tindakan kelas model Kemmis dan MC
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Taggart. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus sebagai

berikut:

1. Siklus |

a. Perencanaan

Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan

PTK, yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Berkolaborasi dengan guru di MTs Miftahul Ulum, khususnya guru
Akidah Akhlak kelas VII untuk mengalokasikan waktu yang tersedia serta
memilih materi yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi
dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik.

Menetapkan materi ajar.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja
peserta didik (LKPD) sesuai dengan model Learning Cycle 5E berbasis
Inquiry.

Menyiapkan sumber, bahan dan alat yang akan digunakan selama proses
penelitian.

Membuat/menyusun lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan
peserta didik serta alat evaluasi pembelajaran.

Menyusun alat evaluasi berupa soal tes beserta kunci jawabannya,

menyusun daftar nilai untuk jawaban soal tes.

b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menyesuaikan
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pembelajaran dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yaitu dengan
cara menyiapkan indikator pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik
setelah mempelajari materi yang diberikan. Memotivasi peserta didik untuk
belajar dan menguraikan proses belajar mengajar yang dilakukan dengan Model
Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry. Peneliti menjelaskan materi secara
singkat, menjelaskan bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry kepada peserta didik, dan sebagai
penutup peneliti memberikan tes di setiap akhir siklus.
c. Pengamatan

Pengamatan adalah kegiatan memantau atau mendokumentasikan
segala sesuatu yang Dberkaitan dengan proses pembelajaran dengan
menggunakan Model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry. Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan dan
dilaksanakan setiap jam pelajaran berlangsung. Kegiatan ini dilaksanakan
selama proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan memperoleh informasi
tentang pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan mulai dari awal
sampai akhir pembelajaran dengan menggunakan Model Learning Cycle 5E
Berbasis Inquiry. Data hasil observasi atau pengamatan digunakan untuk
mengetahui kelemahan dan kelebihan pelaksanaan pembelajaran.
d. Refleksi

Refleksi merupakan proses akhir yang dilakukan di setiap siklus
kegiatan pembelajaran untuk menggunakan kembali yang sudah dilakukan.
Setelah proses pembelajaran, data yang diperoleh selama kegiatan dari lembar

observasi dianalisis untuk mengetahui apa saja yang perlu diperbaiki. Refleksi
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berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. Apabila setelah
tercapai target yang diinginkan, maka siklus tindakan dapat berhenti. Tetapi jika
belum, maka siklus tindakan dilanjutkan ke siklus 1l dengan melakukan
perbaikan tindakan.
2. Siklus Il

Hal-hal yang dilakukan pada siklus Il ini dilakukan untuk melakukan
perbaikan hal-hal yang dirasa kurang pada siklus 1. Dimana dari hasil refleksi
pada siklus | tujuan penelitian yang belum sepenuhnya tercapai, maka peneliti
melaksanakan siklus 11 yang dimulai dari perencanaan sampai refleksi. Siklus
atau putaran ini dilakukan sampai peneliti menilai masalah yang diteliti telah
selesai dan terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
Akidah Akhlak.

C. Sasaran Penelitian
Sasaran atau objek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII

MTs Miftahul Ulum, yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik melalui model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry dalam
pembelajaran Akidah Akhlak.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan oleh
peneliti guna mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi, lembar kerja peserta didik, tes
kemampuan peserta didik, dan alat dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah kegiatan mengamati (mengumpulkan data) untuk
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memotret akibat perbuatan terhadap sasaran, selama proses penelitian dilakukan

dengan cara membubuhkan tanda centang (\) pada daftar lembar pengamatan.

Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik dalam

proses pembelajaran melalui penerapan model Model Learning Cycle 5E

Berbasis Inquiry.

Tabel 3.1: Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru Dan Aktivitas Peserta Didik

No. Indikator Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik N;l:?i(;r

1. Salam dan Guru membuka kelas dengan Peserta didik hadir tepat waktu, 1,2,3,4
Pembukaan mengucapkan salam, memimpin doa mengikuti salam dan doa, serta

bersama, mengecek kehadiran, serta mendengarkan penjelasan
menyampaikan tema, tujuan, dan ~ pembukaan dengan seksama.
langkah-langkah pembelajaran.

2. Pemberian Guru mengajukan pertanyaan Peserta didik menyimak dengan 5
Pertanyaan pemantik dan menyampaikan cerita aktif dan memberikan tanggapan
Pemantik singkat mengenai perilaku riya’ dan awal terkait pertanyaan serta
(Engagement)  nifaq untuk merangsang rasa ingin  pengalaman yang relevan dengan

tahu. materi.

3. Pengelolaan Guru membagi peserta didik ke Peserta didik bekerja dalam 6,7,8,9,
Kelompok &  dalam kelompok kecil secara acak, kelompok, mendiskusikan 10
Pemberian membagikan LKPD, dan materi, serta mencatat dan
Instruksi menjelaskan materi beserta contoh  menganalisis contoh perilaku

(Exploration)

perilaku riya’ dan nifaq.

beserta dampak negatifnya

melalui LKPD.

4. Fasilitasi Guru meminta perwakilan kelompok Peserta didik mempresentasikan 11, 12
Presentasi untuk mempresentasikan hasil hasil diskusi secara jelas dan
(Explanation)  diskusi, memberikan klarifikasi, dan terstruktur, serta menyampaikan

mengaitkan presentasi dengan pendapat dengan bahasa yang
konsep pembelajaran. mudah dipahami oleh teman-
teman sekelas.

5. Penguatan dan  Guru memberikan umpan balik Peserta didik menanggapi umpan 13
Klarifikasi konstruktif, mengoreksi jawaban balik dengan serius, mengajukan
(Elaborasi) yang kurang tepat, serta mengajukan pertanyaan kritis, dan berdiskusi

pertanyaan lanjutan untuk untuk memperdalam pemahaman
mengelaborasi ide dan pemahaman terhadap materi yang telah
peserta didik. dipresentasikan.
6. Evaluasi dan Guru melaksanakan evaluasi melalui Peserta didik mengerjakan soal 14,15,
Refleksi soal tes tertulis, memimpin tes, menyimpulkan materi yang 16, 17,
(Evaluasi) rangkuman materi, serta mengajak dipelajari, dan berpartisipasi aktif 18
peserta didik untuk merefleksikan  dalam diskusi reflektif guna
pembelajaran dengan menilai pemahaman mereka
menyampaikan pesan moral dan terhadap pembelajaran.
gambaran pertemuan berikutnya.

2. Tes

Tes merupakan salah satu cara untuk menaksirkan besarnya kemampuan
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seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui respons seseorang terhadap

stimulus atau pertanyaan. Dalam hal ini tes berupa sejumlah pertanyaan yang

diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan.

Tabel 3.2: Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes

SuB BENTU No
MATERI KD INDIKATOR K SOAL SOAL
Akhlak 3.6 Memahami akhlak 3.6.1 Menjelaskan makna Uraian 1,2,
Tercela tercela riya’ dan akhlak tercela (riya’
}:ﬁpzdg t nifaq. dan nifaq)
ah Swit. TP . .
(Riya’ Dan 3.7 Mengidentifi kasi 3.7.1 Menunjukkan contoh Uraian 3,45
Nifaq) contoh-contoh perilaku riya dan nifaq
perilaku riya’ dan
nifag dalam
kehidupan.
3.8 Memahami 3.8.1 Menjelaskan dampak Uraian 6,7,8
dampak negatif negatif perilaku riya’
perilaku riya’ dan dan nifaq.
nlfa_q dalam 3.8.2 Menyebutkan
kehidupan. o
dampak positif
menjauhi perilaku
riya’ dan nifaq
4.8 Mensimulasi kan 4.8.1 Mendemons Uraian 9,10

contoh perilaku
riya’ dan nifaq
serta dampaknya
dalam kehidupan
sehari-hari.

trasikan/mendramatis
asikan contoh
perilaku riya’ dan
nifaq serta
dampaknya dalam
kehidupan sehari-
hari.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan penting

dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran Akidah Akhlak melalui Model

Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry, peneliti menggunakan observasi, tes dan

dokumentasi.

a. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan

cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap apa yang ingin
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diteliti.® Observasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh tindakan
yang telah terjadi selama proses pembelajaran berlangsung dan untuk
mengetahui apakah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan
rencana awal yang telah disusun dan direncanakan bersama. Dimana lembar
observasi aktivitas peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran diamati guru Akidah Akhlak kelas VII MTs Miftahul Ulum.

b. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis, yaitu

berupa sejumlah pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti dengan tujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dan untuk
mengukur seberapa besar peningkatan nilai peserta didik sampai siklus
berakhir. Dimana tes diberikan pada setiap akhir dari siklus tindakan
penelitian.
C. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini yaitu foto-foto aktivitas peserta didik
dalam melaksanakan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan
model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry. Dimana dengan dokumentasi foto
ini yang nantinya membantu untuk menggambarkan apa yang terjadi di dalam
kelas selama penelitian berlangsung dalam proses pembelajaran.
F. Teknis Analisis Data

Setelah data-data dikumpulkan, maka data tersebut diproses dengan

teknik pengolahan dan analisis data agar data tersebut lebih mudah dipahami.

55 Suhailasari Nasution, Nurbaiti dan Arfanuddin, Teks Laporan Hasil Observasi Tingkat
SMP Kelas VII, 5 (Jakarta: Guepedia, 2021), h. 13.



Pada penelitian tindakan kelas ini digunakan analisis data deskriptif baik
secara kualitatif maupun kuantitatif.

1. Lembar Observasi
a. Analisis data observasi keterlaksanaan pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran diamati oleh guru
Akidah Akhlak kelas VII MTs Miftahul Ulum selaku observer. Analisis data
observasi keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mendeskripsikan
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Inquiry Berbasis
Learning Cycle 5E. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran dapat dihitung

dengan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana yaitu:

P = F 100
= Nx
Keterangan:
P = Angka persentase aktivitas
F = Frekuensi skor yang diperoleh
N = Jumlah skor keseluruhan

b. Analisis data aktivitas peserta didik

Data aktivitas belajar peserta didik diperoleh dari hasil observasi
aktivitas peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran Akidah Akhlak
melalui model Inquiry Berbasis Learning Cycle 5E. Lembar observasi
diamati oleh teman sejawat selaku observer. Untuk menghitung persentase
analisis data hasil observasi aktivitas peserta didik digunakan rumus yang

dikemukakan oleh Sudjana, yaitu:

P = l 100
Keterangan:
P = Angka persentase aktivitas
F = Frekuensi skor yang diperoleh

N = Jumlah skor keseluruhan

40
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Tabel 3.3 Kriteria Keterlaksanaan pembelajaran

Persentase Kriteria
90<-<100 Amat baik
80<-<90 Baik
70<-<80 Cukup
<70 Kurang

Sumber: Suharsimi Arikunto®®

1. Lembar Tes
Data tes k diperoleh melalui tes yang diberikan kepada peserta didik

kemudian dinilai secara individu. Tes diberikan di setiap akhir siklus
tindakan. Hasil belajar peserta didik dikatakan berhasil apabila mencapai nilai
> 75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditentukan pada pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Miftahul Ulum.
Ketuntasan secara individu dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang

dikemukakan oleh Kunandar dalam Dwi Silvia yaitu:®’

o ] Jumlah skor yang diperoleh
Nilai individu siswa = - x 100
Jumlah skor maksimal

Nilai hasil belajar peserta didik setelah diperoleh, selanjutnya adalah
mencari nilai rata-rata nilai peserta didik. Untuk menghitung nilai rata-rata

maka digunakan rumus:

_xX
X= Z_N
Keterangan:
X = Nilai rata-rata yang dicari
>X = Jumlah seluruh skor
>N = Jumlah peserta didik dalam kelas

5 Suharsimi, Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jkt: Bumi Aksara, 2015), h. 245
5 Dwi Silvia Indahwati “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas V SD,” JPGSD 7, No. 6 (2019), h. 35-46.
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Nilai hasil belajar peserta didik yang diperoleh pada setiap siklusnya
kemudian diklasifikasikan berdasarkan kriteria berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Hasil Belajar Peserta Didik

Skor Nilai Kriteria
85 - 100 Sangat tinggi
75 - 84 Tinggi
5574 Sedang
35-54 Rendah
<34 Sangat rendah

Sumber: MTs Miftahul Ulum®®
Untuk menganalisa persentase keberhasilan belajar peserta didik,
peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Agib dalam Dwi Silvia,

yaitu sebagai berikut:>°

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Persentase = x 100
Jumlah seluruh siswa

G. Indikator keberhasilan

Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah apabila
hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran setiap siklus mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Di tandai ketika peserta didik dikatakan
tuntas belajar mendapatkan nilai > 75 berdasarkan KKM dan jumlah peserta

didik yang mencapai ketuntasan belajar > 75%.

%8 Wawancara dengan Siti Nafilah. S.Pd. selaku guru Akidah Akhlak, tanggal 05 November
2024 di MTS Miftahul Ulum kab. Luwu Timur desa Sumber Makmur.

9 Dwi Silvia Indahwati, dan M. Husni Abdullah, “Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar,” JPGSD
7, No. 6 (2019), h. 35-46.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Profil MTs Miftahul Ulum

MTs Miftahul Ulum adalah sebuah lembaga pendidikan Islam tingkat
menengah pertama yang berlokasi di Dusun Wonomulyo, Desa Sumber
Makmur, Kecamatan Kalaena, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan.
Sekolah ini berdiri dengan tujuan untuk mencetak generasi muda yang tidak
hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki akhlak mulia sesuai
ajaran Islam. Dengan suasana lingkungan yang asri dan kondusif, MTs
Miftahul Ulum menyediakan ruang belajar yang nyaman bagi para peserta
didik untuk mengeksplorasi potensi mereka baik di bidang akademik maupun
keagamaan.

Sebagai sekolah berbasis kelslaman, MTs Miftahul Ulum
menanamkan nilai-nilai moral, spiritual, dan etika melalui pendekatan yang
seimbang antara pendidikan agama dan ilmu pengetahuan. Proses
pembelajaran di sekolah ini dirancang untuk mendorong peserta didik
memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari
sambil membekali mereka dengan ilmu umum yang sesuai dengan kebutuhan
zaman. Selain pembelajaran formal di kelas, para peserta didik juga
dilibatkan dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti kajian kitab, tahfidz
Al-Qur'an, dan pelatihan dakwah, yang bertujuan untuk memperkuat

pemahaman agama mereka sekaligus meningkatkan keterampilan sosial.

43
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Lingkungan di MTs Miftahul Ulum didukung oleh hubungan harmonis
antara peserta didik, guru, dan masyarakat sekitar. Dengan budaya gotong
royong dan penghormatan terhadap keragaman suku dan budaya, sekolah ini
menjadi tempat yang inklusif bagi siapa saja yang ingin menimba ilmu dan
nilai-nilai Islami. MTs Miftahul Ulum juga berupaya menjawab tantangan
era digital dengan memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari metode
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mengakses informasi lebih luas
dan relevan. Dalam setiap aspek operasionalnya, MTs Miftahul Ulum
berkomitmen untuk terus berkembang menjadi sekolah yang memberikan
manfaat bagi peserta didik, keluarga, dan masyarakat sekitar.Salah satu fokus
utama MTs Miftahul Ulum adalah pengembangan karakter peserta didik.
Sekolah ini menanamkan nilai-nilai agama dan moral yang kuat kepada
seluruh peserta didiknya. Selain itu, MTs Miftahul Ulum juga memberikan
perhatian besar terhadap pengembangan potensi akademis peserta didik
melalui berbagai program dan kegiatan ekstrakurikuler. MTs Miftahul Ulum
telah menjadi bagian penting dalam memajukan pendidikan di Kabupaten
Luwu Timur. Sekolah ini terus berupaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan memberikan layanan terbaik bagi para peserta didiknya. °
b. Visi dan Misi MTs Miftahul Ulum

Adapun Visi MTs Miftahul Ulum ini adalah mewujudkan madrasah

yang mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang

60 kemendikbudristek, MTss Miftahul Ulum, https://data-sekolah.zekolah.id/sekolah/mtss-
miftahul-ulum-202786, di akses pada tanggal 11 November 2024 pukul 21.16


https://referensi.data.kemdikbud.go.id/tabs.php?npsn=40320275
https://data-sekolah.zekolah.id/sekolah/mtss-miftahul-ulum-202786
https://data-sekolah.zekolah.id/sekolah/mtss-miftahul-ulum-202786
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berkepribadian mulia, kreatif dan berwawasan luas yang dilandasi iman dan

takwa.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Adapun Misi MTs Miftahul Ulum adalah sebagai berikut :
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
setiap peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi
yang dimiliki.

Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya bangsa
sehingga terbangun peserta didik yang kompeten dan berakhlak mulia.
Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga sekolah.

Mendorong dan membantu peserta didik untuk mengenali potensi
dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal.

Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

Mendorong lulusan yang berkualitas, berakhlak tinggi dan bertakwa

kepada Tuhan yang maha Esa.5!

2. Deskripsi Awal (Pra Siklus)

Sebelum melaksanakan penelitian pada siklus I, terlebih dahulu peneliti

mencari data awal nilai hasil belajar pada pelajaran Akidah Akhlak kelas V1I

MTs Miftahul Ulum, Kabupaten Luwu Timur. Untuk mengetahui ada tidaknya

peningkatan hasil belajar pada peserta didik kelas V1I. Peneliti terlebih dahulu

melakukan tindakan awal, yaitu melakukan observasi pada hari selasa, tanggal

05 November 2024, peneliti bertemu dengan guru mata pelajaran Akidah

61 Arsip Tata Usaha MTs Miftahul Ulum 2024.



46

Akhlak kelas VII untuk menyampaikan rencana penelitian dan memberikan
gambaran umum tentang pelaksanaannya. Materi yang akan menjadi fokus
penelitian adalah Akhlak tercela (Nifaq dan Riya’). Ada dua siklus dalam
penelitian ini, masing-masing terdiri dari satu tindakan yang berlangsung
selama 3 pertemuan. Pada akhir setiap siklus, tes akhir tindakan akan diberikan
untuk menilai tingkat keberhasilan yang dicapai oleh kegiatan peserta didik.
Dari hasil Observasi peneliti menemukan bahwa peserta didik
cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran. Selama proses pembelajaran,
peserta didik kurang antusias dan hal ini berdampak negatif pada nilai mereka,
yang akhirnya mencerminkan rendahnya pencapaian nilai peserta didik dan
proses pembelajaran juga menunjukkan bahwa pendidik masih menerapkan
strategi pembelajaran konvensional yang berpusat pada pendidik tanpa
melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran. Sehingga peserta
didik tidak bisa menyelesaikan dengan baik apabila diberikan suatu tugas untuk
diamati. Peserta didik juga tidak bisa mendemonstrasikan apa yang mereka
pikirkan di depan kelas, dikarenakan guru tidak memberikan peserta didik
kesempatan untuk berbicara mengapresiasikan pikiran mereka. Selain itu,
peneliti memperoleh data nilai sumatif pembelajaran mata pelajaran Akidah
Akhlak. Berdasarkan data yang diberikan, terdapat peserta didik yang tidak
memenuhi Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75. Nilai Ketuntasan dapat di

lihat sebagai berikut.®?

62 | ampiran IV Nilai Pra Siklus
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Tabel 4.1 Nilai Ketuntasan Tes Peserta Didik Pra Siklus

Tingkat Kategori Predikat Ketuntasan Frekuensi Persentase (%)
Nilai > 75 Tuntas 7 38,9%
Nilai < 75 Tidak Tuntas 11 61,1%

Tabel 4.1 Menunjukan Bahwa Ada 11 peserta didik atau 61,1% dari 18
peserta didik yang belum tuntas dan 7 peserta didik atau 38,9% peserta didik
yang telah tuntas. Selanjutnya dikategorikan berdasakan kategori ketuntasan
belajar sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.2 : Nilai Keberhasilan Belajar Peserta Didik Pra Siklus

Skor Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
85 - 100 Sangat tinggi 3 16,7%
75 - 84 Tinggi 4 22,2%
55- 74 Sedang 7 38,9%
35 - 54 Rendah 4 22,2%
<34 Sangat rendah - -
Jumlah 18 100%

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada pra
siklus, yang mendapat kategori sangat tinggi ada 3 peserta didik (16,7%),
kategori tinggi ada 4 peserta didik (22,12%), kategori sedang ada 7 peserta
didik (38,9%) dan kategori rendah 4 peserta didik (22,2%).

3. Deskripsi Siklus I dan Siklus 11

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 04 November 2024 sampai
tanggal 26 November 2024. Tahap penelitian ini dilakukan dua siklus untuk
memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik. Setiap siklus dilakukan
satu kali pertemuan. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap
siklus disesuaikan dengan rencana pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
Akidah Akhlak di kelas VII MTs Miftahul Ulum dengan jumlah peserta didik
18 orang yang terdiri dari 9 orang laki-laki dan 9 orang perempuan dengan

menggunakan model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry.
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Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus melalui empat tahapan yaitu,
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Setelah melalui tahapan-
tahapan tersebut maka diperoleh data-data yang berkaitan dengan tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik
melalui model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di kelas VII MTs Miftahul Ulum .

a. Pelaksanaan Penelitian Siklus |
1) Tahap Perencanaan Tindakan

Pada Tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal sebelum
dilakukan tindakan yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP
I) dengan model menggunakan model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD 1), Media Pendukung, serta Instrumen
yang terdiri dari lembar observasi aktivitas (guru dan peserta didik) I, dan
lembar tes |
2) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran yang dilakukan
dengan pertemuan | pada tanggal 12 November 2024 pukul 07:30 —08:30 pada
pembelajaran Akidah Akhlak, dengan menggunakan model Learning Cycle
5E Berbasis Inquiry. Adapun pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap
pendahuluan guru membuka dengan memberikan salam dan mengajak berdoa,
melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta didik, mengingatkan materi
minggu lalu yang sudah dipelajari. Dan pada aktivitas Engagement, Guru
memberikan apersepsi melalui beberapa pertanyaan pemantik untuk

mengaitkan pengalaman peserta didik dengan materi yang akan dipelajari.
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Kemudian dilakukan tahap Eksplorasi/Ekploration yaitu dengan
membagikan peserta didik menjadi empat kelompok secara heterogen, guru
meminta peserta didik untuk mengamati penjelasan dari guru mengenai
Akhlak tercela nifag dan riya’, meminta peserta didik untuk mendiskusikan
tentang pengertian akhlak tercela khususnya riya’ dan nifaq beserta dampak
negatifnya. Peserta didik diminta mengemukakan ide-ide mereka dengan
menganalisis contoh-contoh riya’ dan nifaq dalam kehidupan sehari-hari,
seperti berpura-pura baik demi pujian atau tidak menepati janji. Peserta didik
menuliskan pendapatnya tentang perilaku tersebut serta dampak buruk yang
dapat ditimbulkan, baik terhadap diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat.
Memberikan penguatan tentang pentingnya menghindari akhlak tercela
dengan menjaga keikhlasan dan kejujuran. Meminta peserta didik untuk
mendiskusikan dan menganalisi secara kelompok contoh-contoh perilaku
riya’ dan nifaq, dampaknya, serta solusi untuk menghindari sifat tersebut.
Setelah itu, memberikan gambaran mengenai kegiatan pembelajaran
pertemuan berikutnya, dan diakhiri dengan salam penutup.

Pada pertemuan Il pada tanggal 12 November 2024 pukul 08:30 -
09:30 dimulai dengan memberi salam dan mengarahkan semua peserta didik
untuk duduk pada kelompok masing-masing. Setelah itu, memberikan
penjelasan terkait bahaya dari sifat-sifat tercela tersebut dalam kehidupan
sehari-hari dan pentingnya menjaga akhlak yang baik. Pada Aktivitas Explain,
Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap
kelompok untuk dikerjakan. Setelah selesai perwakilan dari masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka secara jelas dan terstruktur,
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sementara guru memberikan klarifikasi serta mengaitkan presentasi tersebut
dengan konsep pembelajaran yang telah disampaikan. Pada Aktivitas
Elaborate, guru memberikan umpan balik konstruktif, mengoreksi jawaban
yang kurang tepat, dan mengajukan pertanyaan lanjutan untuk membantu
peserta didik memperdalam pemahaman mengenai materi. Kegiatan diakhiri
dengan pengingat akan pentingnya menjaga akhlak mulia dan salam penutup.

Pada pertemuan 11l pada tanggal 12 November 2024 pukul 10:30 -
11:00 dimulai dengan memberi salam dan melaksanakan Evaluate, guru
melaksanakan evaluasi dengan diberikannya soal tes kepada peserta didik
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mengetahui dan memahami
pembelajaran. bersama sama merangkum materi pembelajaran, merefleksi
kegiatan pembelajaran, memberikan pesan moral kepada peserta didik,
memberikan gambaran mengenai kegiatan pembelajaran pertemuan
berikutnya dan diakhiri dengan salam.
3) Tahap Observasi

Pada tahap observasi atau pengamatan dilakukan pada proses
pembelajaran siklus | aktivitas belajar peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Observasi keterlaksanaan menggunakan lembar
observasi aktivitas guru, lembar aktivitas peserta didik dan tes dengan
menggunakan lembar tes belajar peserta didik yang dilakukan setelah proses
pembelajaran. Adapun yang menjadi observer pada aktivitas guru dan
observasi aktivitas peserta didik yang diamati oleh guru Akidah Akhlak ibu

Siti Nafilah, S.Pd.
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Adapun hasil analisis yang diperoleh dari keterlaksanaan dan hasil
belajar yaitu dapat disajikan berikut :

a. Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Data hasil analisis dari aktivitas guru yang diperoleh pada siklus |
selama proses pembelajaran berlangsung dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Analisis Observasi Aktivitas Guru Siklus |

No. Indikator Skor Skor Maks.  Presentasi Kategori
1. Salam dan Pembuka 14 16 87,5% Baik
2. Engagement 3 4 75% Cukup
3. Exploration 16 20 80% Baik
4. Explanation 5 8 62,5% Kurang
5. Elaborasi 3 4 75% Cukup
6. Evaluasi 17 20 85% Baik

Total 58 72 80,55% Baik

Berdasarkan tabel 4.3 data hasil analisis aktivitas guru di atas,
keseluruhan hasil tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus

persentase yaitu sebagai berikut:

P—F 100%
—Nx 0

P=22x100%
72
P =80,55%

Dari hasil analisis tersebut kemudian dikategorikan dengan tabel
kriteria penilaian aktivitas guru. Adapun hasil persentase dari 80.55%
tergolong dalam kriteria baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dengan penerapan model
Learning Cycle 5E berbasis Inquiry pada pembelajaran Akidah Akhlak

memperoleh kriteria baik.
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b. Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus |

Data hasil analisis dari observasi aktivitas peserta didik yang
diperoleh pada siklus | selama proses pembelajaran berlangsung dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Analisis Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I

No. Indikator Skor Skor Maks.  Presentasi Kategori
1. Salam dan Pembuka 14 16 87,5% Baik
2. Engagement 3 4 75% Cukup
3. Exploration 17 20 85% Baik
4. Explanation 3 4 75% Cukup
5. Elaborasi 3 4 75% Baik
6. Evaluasi 17 20 85% Baik

Total 57 68 83,82% Baik

Berdasarkan tabel 4.4 data hasil analisis aktivitas peserta didik di
atas, keseluruhan hasil tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus

persentase yaitu sebagai berikut:

P= gx 100%
P =21x100%
P =83,82%

Dari hasil analisis tersebut kemudian dikategorikan dengan tabel
kriteria penilaian aktivitas peserta didik. Adapun hasil persentase dari
83.82% tergolong dalam kriteria baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dengan penerapan
model Learning Cycle 5E pada pembelajaran Akidah Akhlak memperoleh
nilai 83.82% dengan kriteria baik.

c. Hasil belajar peserta didik siklus |
Setelah dilakukannya proses pembelajaran pada RPP siklus I, guru

memberikan tes tulis pada akhir pembelajaran dengan 10 soal yang diikuti
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18 peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di kelas VI
MTs Miftahul Ulum yaitu minimal 75. Adapun data hasil tes belajar peserta
didik pada siklus I mendapat total nilai 1340 menunjukkan bahwa hasil
belajar peserta didik kelas VII MTs Miftahul Ulum diperoleh nilai rata-rata
75.% Hasil Nilai Berhasilan dikategorikan berdasakan kategori ketuntasan
belajar sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.5 Nilai Keberhasilan Belajar Peserta Didik Siklus |

Skor Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
85 - 100 Sangat tinggi 1 5,56%
75 - 84 Tinggi 11 61,11%
55- 74 Sedang 6 33,33%
35 - 54 Rendah -
<34 Sangat rendah -
Jumlah 18 100%

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada
siklus I, yang mendapat kategori sangat tinggi ada 1 peserta didik
(5,55%), kategori tinggi ada 11 peserta didik (61,11%) dan kategori
sedang ada 6 peserta didik (33,33%). Selanjutnya Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang berlaku di MTs Miftahul Ulum yaitu 75, maka
tingkat pencapaian ketuntasan tes peserta didik pada mata pelajaran
Akidah Akhlak secara klasikal yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Inquiry Berbasis Learning Cycle 5E dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Nilai Ketuntasan Tes Peserta Didik Siklus |

Tingkat Kategori Predikat Ketuntasan Frekuensi Persentase (%)
Nilai > 75 Tuntas 12 67%
Nilai < 75 Tidak Tuntas 6 33%

83 |ihat Lampiran V Siklus |
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa peserta didik yang mendapat nilai
75 atau tuntas sebanyak 12 Peserta didik atau 67% mampu menyelesaikan
tes dengan baik, sedangkan peserta didik yang mendapat nilai kurang dari
75 atau tidak tuntas sebanyak 6 peserta didik atau 33% yang masih
mengalami kesulitan. Hal tersebut di sebabkan beberapa tahap seperti, pada
tahap Engagement (Keterlibatan) sebagian dari mereka kesulitan
menghubungkan fenomena yang disajikan dengan pengetahuan awal
mereka, sehingga mereka kurang aktif terlibat dalam diskusi atau eksplorasi
awal. Begitu juga pada tahap Explanation (Penjelasan) beberapa peserta
didik tidak percaya diri untuk berbicara di depan teman-temannya dan pada
tahap Elaboration (Elaborasi) Mereka kesulitan membuat hubungan antara
materi yang dipelajari dengan situasi nyata, terutama jika soal atau
tantangan yang diberikan bersifat abstrak. Sehingga tingkat ketuntasan
pada mata pelajaran Akidah Akhlak secara klasikal yaitu 75%, ini berarti
ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal belum tercapai di siklus I,
oleh sebab itu dibutuhkan perbaikan pada siklus II.
d. Refleksi

Refleksi dilakukan setelah melewati tahap perencanaan, tindakan dan
observasi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang dilakukan
pada siklus | dan untuk mengevaluasi tindakan atau hal-hal yang perlu
diperbaiki pada saat perencanaan pada siklus selanjutnya. Selanjutnya
peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak untuk
mendiskusikan hasil data-data yang diperoleh dari kegiatan pelaksanaan

tindakan dan observasi, diketahui hasil tes peserta didik pada mata pelajaran
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Akidah Akhlak pada siklus 1 belum menunjukkan keberhasilan yang
memuaskan.

Berdasarkan hasil pembelajaran dan tes pada siklus | dapat diperoleh
data hasil tes peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak pada siklus 1
yang dilakukan kepada 18 orang peserta didik, menunjukkan sebanyak 12
orang peserta didik atau 67% memperoleh nilai yang mencapai nilai KKM,
dan 6 peserta didik atau 33% mendapat nilai yang belum mencapai nilai
KKM. Persentase pencapaian KKM baru mencapai 67% sedangkan yang
ditargetkan oleh peneliti adalah 75% peserta didik harus mencapai KKM.

Pelaksanaan siklus | dalam proses pembelajaran masih terdapat
beberapa kekurangan dan beberapa hambatan yang terjadi. Dilihat dari hasil
pengamatan yang dilakukan oleh observer dalam observasi aktivitas peserta
didik, peneliti menemukan bahwa peserta didik masih kurang dalam
memberikan pertanyaan pada saat pelaksanaan pembelajaran, peserta didik
juga masih kurang dalam memberikan pendapat dalam proses pembelajaran
melalui model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry berlangsung. Hal tersebut
karena peneliti juga kurang baik dalam mengkondisikan suasana kelas,
menggunakan kalimat yang mudah di pahami serta peneliti masih belum
optimal dalam membimbing dan melatih peserta didik untuk bertanya dan
berpendapat. Oleh karena itu, untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada
siklus 1, maka penelitian perlu dilanjutkan pada siklus Il dengan melakukan
perbaikan-perbaikan pada siklus | seperti, peneliti harus mampu
mengkondisikan suasana kelas sehingga menjadi lebih optimal, kemudian

peneliti harus lebih mampu membimbing dan melatih peserta didik untuk
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bertanya dan berpendapat sehingga peserta didik akan aktif dalam
memberikan pertanyaan ataupun pendapat pada saat pembelajaran
berlangsung. Kemudian melakukan pembentukan kelompok yang berbeda
dari siklus 1.
b. Pelaksanaan Penelitian Siklus 11
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dilakukan selama
2 kali pertemuan pembelajaran, dan 1 kali pertemuan untuk tes siklus II.
Dalam pelaksanaan siklus 11 dilakukan dengan empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Keempat tahapan
tersebut sebagai berikut:
1) Tahap Perencanaan Tindakan
Perencanaan penelitian dilakukan untuk melaksanakan tindakan
selama proses kegiatan pembelajaran. Persiapan tersebut adalah Merancang
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP 11) Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD 1), Media Pendukung, serta Instrumen yang terdiri dari lembar
observasi aktivitas (guru dan peserta didik) 11, dan lembar tes I1.
2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran yang dilakukan
dengan pertemuan | pada tanggal 20 November 2024 pukul 07:30 — 08:30
pada pembelajaran Akidah Akhlak, dengan menggunakan model Learning
Cycle 5E Berbasis Inquiry. Adapun pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap
pendahuluan guru membuka dengan memberikan salam dan mengajak
berdoa, melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta didik,

mengingatkan materi minggu lalu yang sudah dipelajari. Dan pada aktivitas
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Engagement, Guru memberikan apersepsi melalui beberapa pertanyaan
pemantik untuk mengaitkan pengalaman peserta didik dengan materi yang
akan dipelajari.

Kemudian dilakukan tahap Eksplorasi/Ekploration yaitu dengan
membagikan peserta didik menjadi empat kelompok secara heterogen, guru
meminta peserta didik untuk mengamati penjelasan dari guru mengenai
Akhlak tercela nifaq dan riya’, meminta peserta didik untuk mendiskusikan
tentang pengertian akhlak tercela khususnya riya’ dan nifaq beserta dampak
negatifnya. Peserta didik diminta mengemukakan ide-ide mereka dengan
menganalisis contoh-contoh riya’ dan nifaq dalam kehidupan sehari-hari,
seperti berpura-pura baik demi pujian atau tidak menepati janji. Peserta didik
menuliskan pendapatnya tentang perilaku tersebut serta dampak buruk yang
dapat ditimbulkan, baik terhadap diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat.
Memberikan penguatan tentang pentingnya menghindari akhlak tercela
dengan menjaga keikhlasan dan kejujuran. Meminta peserta didik untuk
mendiskusikan dan menganalisi secara kelompok contoh-contoh perilaku
riya’ dan nifaq, dampaknya, serta solusi untuk menghindari sifat tersebut.
Setelah itu, memberikan gambaran mengenai kegiatan pembelajaran
pertemuan berikutnya, dan diakhiri dengan salam penutup.

Pada pertemuan Il pada tanggal 20 November 2024 pukul 08:30 -
09:30 dimulai dengan memberi salam dan mengarahkan semua peserta didik
untuk duduk pada kelompok masing-masing. Setelah itu, memberikan
penjelasan terkait bahaya dari sifat-sifat tercela tersebut dalam kehidupan

sehari-hari dan pentingnya menjaga akhlak yang baik. Pada Aktivitas
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Explain, Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada
setiap kelompok untuk dikerjakan. Setelah selesai perwakilan dari masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka secara jelas dan
terstruktur, sementara guru memberikan klarifikasi serta mengaitkan
presentasi tersebut dengan konsep pembelajaran yang telah disampaikan.
Pada Aktivitas Elaborate, guru memberikan umpan balik konstruktif,
mengoreksi jawaban yang kurang tepat, dan mengajukan pertanyaan lanjutan
untuk membantu peserta didik memperdalam pemahaman mengenai materi.
Kegiatan diakhiri dengan pengingat akan pentingnya menjaga akhlak mulia
dan salam penutup.

Pada pertemuan 11l pada tanggal 20 November 2024 pukul 10:30 -
11:00 dimulai dengan memberi salam dan melaksanakan Evaluate, guru
melaksanakan evaluasi dengan diberikannya soal tes kepada peserta didik
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mengetahui dan memahami
pembelajaran. bersama sama merangkum materi pembelajaran, merefleksi
kegiatan pembelajaran, memberikan pesan moral kepada peserta didik,
memberikan gambaran mengenai kegiatan pembelajaran pertemuan
berikutnya dan diakhiri dengan salam.
3) Tahap Observasi

Pada tahap observasi atau pengamatan dilakukan pada proses
pembelajaran siklus Il aktivitas belajar peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Observasi keterlaksanaan menggunakan lembar
observasi aktivitas guru, observasi aktivitas peserta didik dan tes dengan

menggunakan lembar tes belajar peserta didik yang dilakukan setelah proses
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pembelajaran. Adapun yang menjadi observer pada aktivitas guru dan
observasi aktivitas peserta didik yang diamati oleh guru Akidah Akhlak ibu
Siti Nafilah, S.Pd. Adapun hasil analisis yang diperoleh dari observasi
aktivitas guru, observasi aktivitas peserta didik, dan hasil belajar yaitu dapat
disajikan berikut ini.
a. Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Data hasil analisis dari aktivitas guru yang diperoleh pada siklus Il
selama proses pembelajaran berlangsung dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

No. Indikator Skor Skor Maks.  Presentasi Kategori

1. Salam dan Pembuka 16 16 100% Amat Baik

2. Engagement 3 4 75% Cukup

3. Exploration 19 20 95% Amat Baik

4. Explanation 7 8 87,5% Baik

5. Elaborasi 4 4 100% Amat Cukup

6. Evaluasi 19 20 95% Amat Baik
Total 68 72 94,44%  Amat Baik

Berdasarkan tabel 4.7 data hasil analisis aktivitas guru di atas,
keseluruhan hasil tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus

persentase yaitu sebagai berikut:

P—F 100%
=N* 0

P=%3x100%
72

P =94,44%

Dari hasil analisis tersebut kemudian dikategorikan dengan tabel
kriteria penilaian aktivitas guru. Adapun hasil persentase dari 94.44%
tergolong dalam kriteria amat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dengan penerapan
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model Learning Cycle 5E pada tema pada pembelajaran Akidah Akhlak
memperoleh kriteria amat baik.
b. Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus Il

Data hasil analisis dari observasi aktivitas peserta didik yang
diperoleh pada siklus Il selama proses pembelajaran berlangsung dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Analisis Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus 11

No. Indikator Skor Skor Maks.  Presentasi Kategori
1. Salam dan Pembuka 16 16 100% Amat Baik
2. Engagement 4 4 100% Amat Baik
3. Exploration 19 20 95% Amat Baik
4. Explanation 3 4 75% Cukup
5. Elaborasi 3 4 75% Cukup
6. Evaluasi 19 20 95% Amat Baik
Total 64 68 94,1% Amat Baik

Berdasarkan tabel 4.8 data hasil analisis aktivitas peserta didik di
atas, data hasil tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus persentase

yaitu sebagai berikut:
F
P= NX 100%

P=2x100%

68

P=94,1%

Dari hasil analisis tersebut kemudian dikategorikan dengan tabel
kriteria penilaian aktivitas peserta didik. Adapun hasil persentase dari
94.1% tergolong dalam kriteria amat baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan penerapan model Learning Cycle 5E pada pembelajaran Akidah

Akhlak memperoleh kriteria amat baik.
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c. Hasil belajar peserta didik siklus 11

Setelah dilakukannya proses pembelajaran pada RPP siklus I, guru
memberikan tes tulis pada akhir pembelajaran dengan 10 soal yang diikuti
18 peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
setelah diterapkannya model Learning Cycle 5E dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di kelas VII MTs Miftahul
Ulum yaitu minimal 75. Adapun total nilai hasil tes belajar peserta didik
pada siklus Il yaitu 1512 dengan nilai rata-rata 74.%*

Tabel 4.9 : Nilai Keberhasilan Peserta Didik Siklus 11

Skor Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
85 - 100 Sangat tinggi 8 44,44%
75 - 84 Tinggi 8 44,44%
55- 74 Sedang 2 11,11%
35 - 54 Rendah -
<34 Sangat rendah - -
Jumlah 18 100%

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada
siklus 11, yang mendapat kategori sangat tinggi ada 8 peserta didik
(44,44%) ada 8 peserta didik (44,44%) kategori tinggi dan 2 peserta didik
(11,11%) kategori sedang. Maka tingkat pencapaian ketuntasan tes
peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak secara klasikal yang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry Berbasis
Learning Cycle 5E dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Nilai Ketuntasan Tes peserta didik Siklus 11

Tingkat Kategori Predikat Ketuntasan Frekuensi Persentase (%0)
Nilai > 75 Tuntas 16 89%
Nilai < 75 Tidak Tuntas 2 11%

64 |_ihat Lampiran IV Siklus Il
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Tabel 4.10 menunjukkan bahwa peserta didik yang mendapat nilai

75 atau tuntas sebanyak 16 atau 89% peserta didik, sedangkan peserta

didik yang mendapat nilai kurang dari 75 atau tidak tuntas sebanyak 2

atau 11% hal tersebut di sebabkan Peserta didik kesulitan menyampaikan

hasil eksplorasi dengan baik pada tahap Explanation. Mereka kurang

percaya diri dan sulit mengaitkan hasil eksplorasi dengan konsep yang

dipelajari. Meskipun guru dan teman membantu, pemahaman mereka

masih terbatas dan membutuhkan waktu

lebih untuk mendalami

penjelasan. Peningkatan hasil belajar peserta didik selama penelitian mulai

dari observasi awal tes hingga tes siklus | dan siklus Il adalah sebagai

berikut.

Tabel 4.11 Nilai Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus I1

No Nama . l\_mal . Keterangan
Pra Siklus  Siklus 1  Siklus 11
1.  Adinda Ramadani 70 70 82 Meningkat
2. Arum Fadiyah 85 84 96 Meningkat
3. Faris Ridwansyah 75 76 78 Meningkat
4.  Farras Zasran Ansori 40 60 72 Meningkat
5. Fitri Zahrotun Nikmah 60 80 0 Meningkat
6.  Hanifatul Azizah 40 64 76 Meningkat
7. Haris Apriadi 75 84 88 Meningkat
8.  Hasanudin 40 58 70 Meningkat
9.  Hidayatun Karimah 85 86 90 Meningkat
10  InnaPadilla 70 78 80 Meningkat
11.  Ilham Ardian 75 76 82 Meningkat
12 Kasmiati Kamaludin 60 66 88 Meningkat
13.  Masssaid As-syafi 75 78 84 Meningkat
14.  Muh. Abdul Ghofur 85 82 94 Meningkat
15.  Muh. As’ad Al Munawwar 40 68 84 Meningkat
16. Nabila Irwani 60 76 90 Meningkat
17.  SafaFifaun 60 76 82 Meningkat
18.  Vito Adi Saputra 70 78 86 Meningkat
Jumlah 1165 1340 1512
Rata-Rata 64 74 84

Pada tabel 4.11 tersebut, terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil
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belajar peserta didik dari siklus | ke siklus Il, yaitu pada hasil akhir tes
siklus I memperoleh nilai rata-rata 74 dengan persentase ketuntasan (67%),
dan pada hasil akhir tes siklus 11 memperoleh nilai rata-rata 84 dengan
persentase ketuntasan (89%). Sehingga dapat diketahui bahwa ketuntasan
belajar peserta didik secara individu dan ketuntasan belajar secara klasikal
telah mencapai 75% dari ketuntasan seluruh peserta didik yang
memperoleh nilai > 75.
d. Refleksi

Pelaksanaan proses pembelajaran Akidah Akhlak melalui model
Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry yang digunakan pada setiap tindakan
pembelajaran telah selesai. Semua tahapan dan langkah-langkah dalam
pembelajaran telah terlaksana dengan baik, hal tersebut didasarkan pada
pengamatan selama proses pembelajaran yang tercapai dalam lembar
observasi. Hasil belajar peserta didik kelas VII MTs Miftahul Ulum pada

siklus 1l menunjukkan hasil yang baik dan memenuhi indikator keberhasilan.

Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan peserta
didik melalui model pembelajaran Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry dalam
pembelajaran Akidah Akhlak mengalami peningkatan. Dengan demikian
proses penelitian yang peneliti lakukan dengan jenis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) telah berhasil atau tuntas, sehingga tidak perlu untuk

melanjutkan penelitian pada siklus berikutnya.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian

ini dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan dari kualitas proses



64

pembelajaran di kelas. Adapun pembahasan dari penelitian ini ada didasarkan

temuan dari hasil pengamatan aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan hasil

belajar peserta didik pada setiap siklusnya.

1. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Peserta didik dalam Proses
pembelajaran

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran
melalui penerapan model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry yang telah
dianalisis diperoleh pada siklus I aktivitas guru pada kategori "baik" dengan
persentase 80,55%. Guru mampu mempersiapkan pembelajaran dengan baik,
termasuk menyusun rencana pembelajaran, menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan tepat, serta memulai pembelajaran dengan aktivitas
yang menarik pada tahap Engagement. Guru juga memberikan arahan kepada
peserta didik dalam kegiatan eksplorasi, meskipun masih ada beberapa
peserta didik yang belum terfasilitasi secara optimal. Namun, terdapat
beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti pendampingan intensif pada
peserta didik yang kesulitan selama tahap Exploration, pengelolaan waktu
yang kurang efisien di setiap tahap, serta pemberian umpan balik yang belum
merata kepada seluruh peserta didik.

Sedangkan pada siklus Il aktivitas guru mengalami peningkatan yang
signifikan hingga mencapai kategori "sangat baik" dengan persentase
94,44%. Hal ini disebabkan oleh perbaikan pada beberapa aspek yang
sebelumnya menjadi kendala. Guru lebih terampil dalam mengelola waktu di
setiap tahap Learning Cycle 5E berbasis Inquiry, memastikan seluruh peserta

didik terlibat aktif, dan memberikan arahan yang lebih terstruktur selama
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tahap Exploration. Pada tahap Explanation, guru mampu memberikan
penjelasan yang lebih jelas dan terfokus, menggunakan bahasa yang mudah
dipahami peserta didik, serta melibatkan mereka dalam diskusi yang
mendalam. Selain itu, guru juga berhasil memfasilitasi tahap Elaboration
dengan lebih baik melalui pemberian tantangan yang relevan dengan konsep
yang dipelajari, sehingga peserta didik lebih mampu menerapkan konsep
tersebut dalam konteks baru. Pada tahap Evaluation, guru memberikan
umpan balik yang lebih konstruktif dan merata kepada semua peserta didik,
yang mendorong peningkatan pemahaman mereka terhadap materi. Dengan
perolehan tersebut menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan
guru dalam mengelola kelas sehingga terjadinya peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Pada hasil observasi aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran melalui penerapan model Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry
yang telah dianalisis pada siklus | aktivitas peserta didik selama pembelajaran
menggunakan model Learning Cycle 5E berbasis inquiry telah menunjukkan
kategori "baik" dengan persentase 83.82%. Aktivitas peserta didik pada tahap
Engagement, sebagian besar peserta didik terlihat tertarik dengan fenomena
atau pertanyaan yang disajikan oleh guru, meskipun masih ada beberapa
peserta didik yang kurang aktif dalam memberikan respon. Pada tahap
Exploration, sebagian besar peserta didik mampu mengikuti arahan guru
dalam mengeksplorasi konsep, bekerja dalam kelompok, dan melakukan
percobaan. Namun, keterlibatan aktif seluruh peserta didik belum merata,

terutama pada peserta didik yang memiliki kecenderungan pasif atau kurang
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percaya diri. Selanjutnya, pada tahap Explanation, peserta didik mulai berani
mengemukakan pendapat atau hasil eksplorasi mereka, namun beberapa di
antaranya masih membutuhkan bimbingan lebih untuk menjelaskan konsep
secara benar. Pada tahap Elaboration, peserta didik mampu mencoba
menerapkan konsep yang telah dipelajari, meskipun masih ada peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan aplikatif.

Sedangkan pada siklus 11 aktivitas peserta didik meningkat signifikan
menjadi  94,1%, yang dikategorikan "sangat baik." Peningkatan ini
menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan, terutama dalam keterlibatan
peserta didik di setiap tahap pembelajaran. Pada tahap Engagement, hampir
semua peserta didik tampak antusias dan aktif merespons stimulus awal yang
diberikan guru. Pada tahap Exploration, peserta didik lebih percaya diri
dalam bekerja secara kelompok dan lebih terampil dalam mencari serta
menganalisis informasi. Pada tahap Explanation, peserta didik tidak hanya
mampu menjelaskan hasil eksplorasi dengan lebih baik, tetapi juga mulai
menunjukkan hasil yang baik dalam berdiskusi. Pada tahap Elaboration,
peserta didik lebih terampil dalam mengaplikasikan konsep ke situasi baru.
Selanjutnya, pada tahap Evaluation, peserta didik mampu menyelesaikan
evaluasi dengan lebih baik, menunjukkan pemahaman yang lebih matang
terhadap materi yang dipelajari.

Dengan perolehan tersebut menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan pada aktivitas belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Menurut Ali

Imran, dkk dalam “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Model
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Learning Cycle 5E di Sekolah Dasar” mengatakan bahwa dengan
menggunakan model learning cycle-5E, dalam proses pembelajaran peserta
didik terlibat aktif dalam melakukan percobaan dan pengamatan guna
mengumpulkan data/informasi serta mendiskusikan hasil pengamatannya
untuk menarik kesimpulan, sehingga dalam pembelajaran terjadi proses
konstruksi pengetahuan pada diri peserta didik.%> Dan Menurut Asep Agung
yang berpendapat bahwa aktivitas guru dan peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbasis Inquiry di
kelas XI IPA 1 MA Negeri Subang terlaksana dengan baik dari jumlah
keseluruhan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dengan kategori sangat
baik.5¢

Hasil ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan model pembelajaran
Learning Cycle 5E berbasis Inquiry memiliki dampak positif dalam
meningkatkan proses pembelajaran. Melalui tahapan yang sistematis, model ini
tidak hanya membantu peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam,
tetapi juga mendorong mereka untuk kreatif, dan analitis. Hal ini terbukti dari
peningkatan persentase aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dari siklus I ke
siklus 1l. Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang
memperkuat bahwa model pembelajaran ini efektif untuk diterapkan pada

berbagai mata pelajaran, termasuk Akidah Akhlak. Oleh karena itu, model

8 Ali Imran, R Amini, & Fitria. Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Model
Learning Cycle 5E di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, (2020)5(1), 343-349.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i1.691

% Asep Agung, “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5e Berbasis Inquiry Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Fluida Statis,” Lentera karya: Jurnal llmiah
Pendidikan Vol 5 No 5 juli 2021, https://doi.org/3.378310/jdi.v5i.47467
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Learning Cycle 5E berbasis Inquiry layak dipertimbangkan sebagai alternatif
strategi pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan,
khususnya proses pembelajaran.

2. Hasil Belajar Peserta didik

Hasil belajar peserta didik adalah nilai yang diperoleh peserta didik
diakhir pembelajaran setelah melakukan evaluasi. Untuk melihat hasil akhir
belajar peserta didik dengan menerapkan model Learning Cycle 5E Berbasis
Inquiry, maka peneliti memberikan berupa soal tes kepada peserta didik
sebanyak 10 butir soal yang dilakukan setelah pembelajaran. Adapun data
yang diperoleh pada setiap siklus yang terdiri dari dua siklus dan dianalisis
dengan menggunakan rumus persentase. Kemudian hasil belajar yang
diperoleh pada setiap tes dianalisis dengan ketuntasan secara individual dan
klasikal. Sebagaimana diketahui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan di MTs Miftahul Ulum yaitu 75 untuk ketuntasan individual
dan 75 untuk ketuntasan secara klasikal. Apabila setiap peserta didik yang
dinyatakan tuntas belajarnya bila mencapai nilai 75 atau melebihi KKM yang
telah ditetapkan.

Nilai ketuntasan pada siklus | Sebanyak 12 peserta didik mampu
menyelesaikan tes dengan baik, sementara 6 peserta didik mendapat nilai
kurang dari 75 karena beberapa kesulitan. Pada tahap Engagement, mereka
kesulitan menghubungkan fenomena dengan pengetahuan awal sehingga
kurang aktif berdiskusi. Pada tahap Explanation, beberapa peserta didik tidak
percaya diri berbicara di depan teman. Pada tahap Elaboration, mereka

mengalami kesulitan mengaitkan materi dengan situasi nyata. Sedangkan
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pada siklus Il Sebanyak 16 peserta didik berhasil, sementara 2 peserta didik
(11%) belum tuntas karena kesulitan pada tahap Explanation. Kedua peserta
didik ini kurang percaya diri dalam menyampaikan hasil eksplorasi dan
kesulitan menghubungkannya dengan konsep yang dipelajari. Meskipun
mendapat bantuan dari guru dan teman, pemahaman mereka masih terbatas
dan membutuhkan waktu lebih untuk mendalami penjelasan. Adapun
perolehan hasil belajar peserta didik pada siklus | dengan persentase
ketuntasan 67%, adapun ketuntasan secara klasikal 75, sehingga dinyatakan
ketuntasan belajar peserta didik pada siklus | belum tercapai, hal tersebut
disebabkan ada beberapa kendala dalam proses pembelajaran. Kemudian
dilaksanakan siklus 1l yang mengalami peningkatan dengan diperoleh
persentase ketuntasan 89% dari hasil persentase tersebut sudah mencapai
ketuntasan secara klasikal yaitu 75. Dengan melewati lima tahapan Learning
Cycle 5E berbasis Inquiry, peserta didik menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan dan pemahaman peserta didik dari siklus | ke siklus 11. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Menurut Putri Nur
Solichah dan Dhita Ayu Permata Sari yang menyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran learning cycle 5E dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.%” Dan hasil penelitian Rudi Purnomo menyatakan bahwa
Pembelajaran Inquiry dengan siklus belajar model The 5E Learning Cycle

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik IPA peserta

67 Putri Nur Solichah dan Dhita Ayu Permata Sari. “Pembelajaran Learning Cycle 5E untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Peserta didik SMP Kelas VIIL,” Jurnal Pendidikan MIPA Vol.
13, No. 3, September 2023, https://doi.org/10.37630/jpm.v13i3.1117
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didik kelas VII-E SMP Negeri 1 Singosari Kabupaten Malang.% Jenny Koce
Matitaputty dan Jems Sopacua juga mengatakan bahwa hasil analisis data dan
pembahasan, dapat ditarik beberapa simpulan bahwa model Learning Cycle
5E berpengaruh terhadap hasil belajar dan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar sejarah peserta didik.%®

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning
Cycle 5E berbasis Inquiry memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada aspek kognitif, peningkatan terlihat dari hasil tes
peserta didik. Hal ini menunjukkan kemampuan peserta didik dalam
memahami, menerapkan, dan menganalisis konsep yang diajarkan. Aspek
afektif juga mengalami perkembangan, dengan peserta didik menjadi lebih
aktif, antusias, dan berani mengemukakan pendapat selama diskusi kelompok.
Sementara itu, pada aspek psikomotorik, peserta didik menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan tugas-tugas praktis,
menganalisis fenomena yang relevan, dan menyampaikan hasil diskusi secara
verbal di depan kelas.

Melalui tahapan yang sistematis, model ini tidak hanya membantu
peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam, tetapi juga mendorong
mereka untuk kreatif, dan analitis. Hal ini terbukti dari peningkatan persentase

ketuntasan belajar dari siklus I ke siklus Il yang akhirnya mencapai kriteria

6 Rudi Purnomo “Pembelajaran Berbasis Inquiry dengan Model The 5E Learning Cycle dapat
Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar Peserta didik”. Jurnal Belantika Pendidikan,
Volume 2 No. 2, november 2019, https://doi.org/10.47213/bp.v2i2.32

69 J. Matitaputty, & j.Sopacua. the Effectiveness of the 5E Learning Cycle Model As an Effort
To Optimize Students’ Activities and Learning Outcomes. Edu Sciences Journal, (2023). 4(1), 11-
21. https://doi.org/10.30598/edusciencesvol4isslppll-21
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ketuntasan minimal secara klasikal. Penemuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya, yang memperkuat bahwa model pembelajaran ini efektif untuk
diterapkan pada berbagai mata pelajaran, termasuk Akidah Akhlak. Oleh karena
itu, model Learning Cycle 5E berbasis Inquiry layak dipertimbangkan sebagai
alternatif strategi pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan,

khususnya hasil belajar peserta didik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar di MTs

Miftahul Ulum melalui model Learning Cycle 5E berbasis Inquiry dalam

pembelajaran Akidah Akhlak. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut:

1. Penerapan model Learning Cycle 5E berbasis Inquiry dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Miftahul Ulum pada aktivitas guru
siklus 1 mendapat presentase (80,55%) kategori baik, pada siklus II
meningkat dengan presentase (94,44%) dan termasuk kategori amat
baik. Dan pada aktivitas peserta didik melalui model model Learning
Cycle 5E berbasis Inquiry dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs
Miftahul Ulum pada siklus | mendapatkan presentasi (83,82%) kategori
baik, pada siklus Il meningkat dengan presentase (94,1%) dan termasuk
kategori amat baik.

2. Penerapan model Learning Cycle 5E berbasis Inquiry dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII pada siklus I
mendapat nilai rata-rata 74 (67%) sehingga tidak mencapai KKM dan
termasuk kategori tidak tuntas, pada siklus 1l meningkat dengan nilai
rata-rata 84 (89%) termasuk kategori tuntas. Hasil belajar peserta didik
telah meningkat dari siklus | ke siklus Il sebesar 22%.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian di MTs Miftahul Ulum, maka peneliti
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mengajukan beberapa saran berikut:

1.

Model Learning Cycle 5E berbasis Inquiry dapat menjadi salah satu
pertimbangan sebagai alternatif dalam proses pembelajaran.

Bagi guru, peneliti mengharapkan dari hasil penelitian ini, model
Learning Cycle 5E berbasis Inquiry dapat diterapkan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik.
Penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya dan
memberikan pengalaman belajar yang dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik.
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Lampiran | Daftar Guru dan Tenaga Kependidikan

. Tugas Tugas
N Nam M Pelajaran
0 ama ata Pelajara Tambahan | |Tambahan II
1 MUHAMMAD MUKHLISHUL Kepala
ABROOR, S.PD.I Sekolah
2 | AHMAD MASHURI, S.PD.I SBK Wakasek
Kurikulum
3 |SUKMAWATI, S.PD. IPS Bendahara
4 | ANA SULASIH, S.PD.I Al Qur'an Hadist Wali Kelas  |PendampingWK
siswa
5 DUGO LEKSONO, S.PD. Figih
6 | K. ABDUL MANAN Bahasa Arab
7 | RUSMITASARI, S.PD. Bahasa Inggris Operator Kep. Lab.
Dapodik Komputer
8 | INDAH SARI, S.PD. IPA Staf Tata Usaha
9 | Shofwatul Alfiah, S.PD. IPA
10 | EVI NURFATONAH, S.PD. Matematika
11 | SITI NUR AZIZAH, S.E. Seni Budaya Wakil
Kesiswaan
12 | MAKMUR ASWAN Penjas
13 | SUKMA NUR KHASANAH Matematika
14 | SITI NAFILAH, S.PD. Akidah Akhlak
15 | MUHAMMAD HAMDANI, Staf Tata Usaha

S.PD.I

Sumber : Bagian TU MTs Miftahul Ulum




Lampiran Il Tabulasi Aktivitas Guru

Siklus |

No.

Aspek yang diamati

Skor

Keterangan

1.

2.

gk w

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam, berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.
Guru menyampaikan tema yang akan diajarkan dan
mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman
peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran.
Guru bertanya apakah pernah menjumpai perilaku
akhlak tercela riya’ dan nifaq dalam kehidupan sehari-
hari.

Guru membagikan peserta didik kelompok kecil yang
terdiri dari 4 orang secara acak.

Guru menyampaikan materi, contoh dan gejala perilaku
akhlak tercela riya’ dan nifaq.

Guru meminta peserta didik untuk menganalisis
perilaku tersebut serta menuliskan pendapat mereka dari
apa yang mereka amati serta dampak negatif yang akan
terjadi.

Guru memberikan penguatan untuk menghindari
perilaku akhlak tercela riya’ dan nifagq.

Guru membagikan LKPD di setiap kelompok dan
berdiskusi serta bekerja sama.

Setelah mengerjakan LKPD guru meminta perwakilan
kelompok untuk maju kedepan kelas untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka.

Guru menyuruh peserta didik untuk memberi tanggapan
atau pertanyaan jika masih kurang memahami dari
teman yang presentasi serta mengaplikasikan apa yang
telah mereka dapatkan dalam pembelajaran.

Guru memberikan penguatan hasil diskusi peserta didik,
membenarkan jika ada yang salah dan membantu
kelompok yang presentasi jika tidak bisa menjawab.
Guru menanyakan kepada peserta didik “Apakah kalian
sudah mengerti ?” lalu guru memberikan soal tes untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik memahami
pembelajaran.

Guru memberikan pujian serta apresiasi kepada setiap
kelompok.

Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan
materi pembelajaran dengan memberi penguatan.

Guru mengajak peserta didik untuk sama-sama refleksi
Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan
pembelajaran pertemuan berikutnya, menyampaikan
pesan moral serta menutup pembelajaran

4

4

w

EEE

Sangat Baik

Sangat Baik

Baik
Baik
Baik

Baik

Baik

Baik

Sangat Baik
Baik

Baik

Cukup

Baik

Baik

Baik
Baik

Sangat Baik
Sangat Baik

Jumlah

58




Siklus 11

No.

Aspek yang diamati

Skor

Keterangan

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam, berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik.
Guru menyampaikan tema yang akan diajarkan dan
mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman
peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran.
Guru bertanya apakah pernah menjumpai perilaku
akhlak tercela riya’ dan nifaq dalam kehidupan sehari-
hari.

Guru membagikan peserta didik kelompok kecil yang
terdiri dari 4 orang secara acak.

Guru menyampaikan materi, contoh dan gejala perilaku
akhlak tercela riya’ dan nifagq.

Guru meminta peserta didik untuk menganalisis
perilaku tersebut serta menuliskan pendapat mereka dari
apa yang mereka amati serta dampak negatif yang akan
terjadi.

Guru memberikan penguatan untuk menghindari
perilaku akhlak tercela riya’ dan nifagq.

Guru membagikan LKPD di setiap kelompok dan
berdiskusi serta bekerja sama.

Setelah mengerjakan LKPD guru meminta perwakilan
kelompok untuk maju kedepan kelas untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka.

Guru menyuruh peserta didik untuk memberi tanggapan
atau pertanyaan jika masih kurang memahami dari
teman yang presentasi serta mengaplikasikan apa yang
telah mereka dapatkan dalam pembelajaran.

Guru memberikan penguatan hasil diskusi peserta didik,
membenarkan jika ada yang salah dan membantu
kelompok yang presentasi jika tidak bisa menjawab.
Guru menanyakan kepada peserta didik “Apakah kalian
sudah mengerti ?” lalu guru memberikan soal tes untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik memahami
pembelajaran.

Guru memberikan pujian serta apresiasi kepada setiap
kelompok.

Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan
materi pembelajaran dengan memberi penguatan.

Guru mengajak peserta didik untuk sama-sama refleksi
Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan
pembelajaran pertemuan berikutnya, menyampaikan
pesan moral serta menutup pembelajaran.

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik
Sangat Baik
Baik Sangat

Baik
Sangat Baik

Baik

Sangat Baik
Sangat Baik

Sangat Baik

Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik
Baik

Sangat Baik
Sangat Baik

Jumlah

68




Lampiran 111 Tabulasi Aktivitas Peserta Didik

Siklus |
No. Aspek yang diamati Skor Keterangan
1.  Peserta didik menjawab salam, berdoa bersama-sama 4 Sangat Baik
dan menjawab kehadiran.
2. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru 4 Sangat Baik
tentang tema, subtema, serta materi yang akan
dipelajari.
3. Peserta didik mendengarkan dan mencermati tujuan 3 Baik
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
4.  Peserta didik mendengarkan penyampaian langkah- 3 Baik
langkah pembelajaran.
5. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. 3 Baik
6.  Peserta didik mengikuti arahan guru berkumpul sesuai 4 Sangat Baik
dengan kelompok yang telah ditentukan yang terdiri
dari 4 orang.
7.  Peserta didik mendengarkan penyampaian guru tentang 3 Baik
materi, contoh dan gejala perilaku akhlak tercela riya’
dan nifaqg.
8.  Peserta didik menganalisis kegiatan dan menuliskan 3 Baik
pendapat atau ide-ide mereka dari apa yang mereka
amati serta dampak negatif yang akan terjadi.
9.  Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru. 4 Sangat Baik
10. Peserta didik mengerjakan LKPD dan berdiskusi serta 3 Baik
bekerja sama dengan anggota kelompoknya.
11. Peserta didik diberi kesempatan bertanya kepada 3 Baik
kelompok presentasi atau menyanggah jika hasil
presentasi temannya kurang jelas dan tidak sesuai
dengan hasil diskusi kelompoknya, serta
mengaplikasikan apa yang telah mereka dapatkan dalam
pembelajaran.
12.  Peserta didik bertanya jika masih kurang paham dan 3 Baik
selanjutnya peserta didik mengerjakan soal tes yang
diberikan oleh guru.
13.  Peserta didik membalas pujian dari guru serta bertepuk 3 Baik
tangan bersama.
14. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi 3 Baik
pembelajaran yang telah dipelajari.
15 Peserta didik bersama guru sama-sama merefleksi 3 Baik
pembelajaran.
16. Peserta didik mendengarkan guru tentang gambaran 4 Sangat Baik
mengenai kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya,
dan motivasi yang diberikan oleh guru.
17.  Ketua kelas memimpin doa akhir pertemuan. 4 Sangat Baik
Jumlah 57




Siklus 11

No.

Aspek yang diamati

Skor

Keterangan

11.

12.

13.

14.

15

16.

17.

Peserta didik menjawab salam, berdoa bersama-sama
dan menjawab kehadiran.

Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru
tentang tema, subtema, serta materi yang akan
dipelajari.

Peserta didik mendengarkan dan mencermati tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Peserta didik mendengarkan penyampaian langkah-
langkah pembelajaran.

Peserta didik mengikuti arahan guru berkumpul sesuai
dengan kelompok yang telah ditentukan yang terdiri
dari 4 orang.

Peserta didik mendengarkan penyampaian guru tentang
materi, contoh dan gejala perilaku akhlak tercela riya’
dan nifag.

Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru.

Peserta didik menganalisis kegiatan dan menuliskan
pendapat atau ide-ide mereka dari apa yang mereka
amati serta dampak negatif yang akan terjadi.

Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru.
Peserta didik mengerjakan LKPD dan berdiskusi serta
bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Peserta didik diberi kesempatan bertanya kepada
kelompok presentasi atau menyanggah jika hasil
presentasi temannya kurang jelas dan tidak sesuai
dengan hasil diskusi kelompoknya, serta
mengaplikasikan apa yang telah mereka dapatkan dalam
pembelajaran.

Peserta didik bertanya jika masih kurang paham dan
selanjutnya peserta didik mengerjakan soal tes yang
diberikan oleh guru.

Peserta didik membalas pujian dari guru serta bertepuk
tangan bersama.

Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

Peserta didik bersama guru sama-sama merefleksi dan
peserta didik menuliskan bagaimana proses
pembelajaran hari ini.

Peserta didik mendengarkan guru tentang gambaran
mengenai kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya,
dan motivasi yang diberikan oleh guru.

Ketua kelas memimpin doa akhir pertemuan.

EENES

EENES

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik
Sangat Baik

Sangat Baik

Baik

Sangat Baik
Sangat Baik

Sangat Baik
Sangat Baik

Baik

Baik

Sangat Baik
Sangat Baik

Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Jumlah

64




Lampiran 1V Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus

No. Nama Nilai Kategori
1. Adinda Ramadani 70 Tidak Tuntas
2. Arum Fadiyah 85 Tuntas
3. Faris Ridwansyah 75 Tuntas
4.  Farras Zasran Ansori 40 Tidak Tuntas
5. Fitri Zahrotun Nikmah 60 Tidak Tuntas
6. Hanifatul Azizah 40 Tidak Tuntas
7. Haris Apriadi 75 Tuntas
8. Hasanudin 40 Tidak Tuntas
9. Hidayatun Karimah 85 Tuntas
10. Inna Padilla 70 Tidak Tuntas
11. llham Ardian 75 Tuntas
12.  Kasmiati Kamaludin 60 Tidak Tuntas
13. Masssaid As-syafi 75 Tuntas
14.  Muh. Abdul Ghofur 85 Tuntas
15. Muh. As’ad Al-Munawwar 40 Tidak Tuntas
16. Nabila Irwani 60 Tidak Tuntas
17. Safa Fifaun 60 Tidak Tuntas
18. Vito Adi Saputra 70 Tidak Tuntas

Total 1165
Rata-rata 64,7

(Sumber :MTs Miftahul Ulum)



Nama Sekolah

Kelas/ Semester

Lampiran 1V Tabulasi Hasil Belajar Peserta Didik Siklus |

: MTs Miftahul Ulum
VI 1 (Ganjil)

Hari, Tanggal : Selasa, 12 November 2024
Nomor Soal
No Nama Siswa Total Skor Nilai Keterangan
3 415 6 7 (819 10
1 Adinda Ramadani 8 8 6 8 8 6 8 |68 4 70 70 Tidak Tuntas
2 Arum Fadiyah 10|10 8 8 [10] 8 8 [8[8] 6 84 84 Tuntas
3 Faris Ridwansyah 10110 6 8|88 6 [6[8] 6 76 76 Tuntas
4 Farras Zasran Ansori 8 8 6 6 6 6 6 |66 2 60 60 Tidak Tuntas
5 Fitri Zahrotun Nikmah 10110 | 8 8 8 6 8 |8|8]| 6 80 80 Tuntas
6 Hanifatul Azizah 6 8 6 8 6 6 8 |66 4 64 64 Tidak Tuntas
7 Haris Apriadi 101 10| 8 10| 8 | 8 8 [8|[6] 8 84 84 Tuntas
8 Hasanudin 6 8 4 4 6 8 6 [8]|6]| 2 58 58 Tidak Tuntas
9 Hidayatun Karimah 8 |]10] 8 |10| 8 |10 10 |8 ]|6]| 8 86 86 Tuntas
10 Inna Padilla 10| 10| 6 8 8 8 8 |88 4 78 78 Tuntas
11 Ilham Ardian 8 | 8 6 [10] 10| 6 8 |68 6 76 76 Tuntas
12 Kasmiati Kamaludin 10| 8 4 6 8 6 8 |6|6]| 4 66 66 Tidak Tuntas
13 Masssaid As-syafi 8 |10] 6 |10| 10| 6 8 [6[8] 6 78 78 Tuntas
14 Muh. Abdul Ghofur 8 8 6 8 |10 8 |10 |8|8]| 8 82 82 Tuntas
15 Muh. As’ad Al-Munawwar 6 8 6 |10 10| 6 8 |46 4 68 68 Tidak Tuntas
16 Nabila Irwani 8 |10 | 8 6 8 8 8 |6|8]| 6 76 76 Tuntas
17 Safa Fifaun 8 | 8 6 |10 10| 8 8 |6|8]| 4 76 76 Tuntas
18 Vito Adi Saputra 8 |10 | 8 8 8 |10| 8 |6|6]| 6 78 78 Tuntas
Total Nilai 1340
Rata-Rata 74




Nama Sekolah

Kelas/ Semester

: MTs Miftahul Ulum
VI 1 (Ganjil)

Tabulasi Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 11

Hari, Tanggal : Rabu, 20 November 2024
Nomor Soal
No Nama Siswa Total Skor Nilai Keterangan
1 31456 7]8]|9]10

1 Adinda Ramadani 10 88|88 |10 8| 8] 8 84 84 Tuntas

2 Arum Fadiyah 1010101010 8 10| 10| 8 | 10 96 96 Tuntas

3 Faris Ridwansyah 88| 8]8]8]10|8|8]6]6 78 78 Tuntas

4 Farras Zasran Ansori 810 6 |1 8] 8] 6|6 | 8]6 6 72 72 Tidak Tuntas
5 Fitri Zahrotun Nikmah 10/10)10| 8 |10 10| 8 | 10| 8 6 90 90 Tuntas

6 Hanifatul Azizah 8 | 8 6 | 866 ] 8] 8]|]10]|8 76 76 Tuntas

7 Haris Apriadi 10]10) 8 10|10 8 | 8 |]10| 8 | 6 88 88 Tuntas

8 Hasanudin 10| 8 6 | 88 ] 6|6 6 | 6 6 70 70 Tidak Tuntas
9 Hidayatun Karimah 10]10) 8 | 8 10|10 8 | 8 |10 | 8 90 90 Tuntas
10 Inna Padilla 10[ 8] 8]10[8 ] 8] 6|8]8]6 80 80 Tuntas
11 Ilham Ardian 10(10] 8 |1 8 [10] 8| 6 | 8| 6 | 8 82 82 Tuntas
12 Kasmiati Kamaludin 101 8 |10 (10| 10| 8 6 | 10| 8 8 88 88 Tuntas
13 Masssaid As-syafi 10]10) 8 1101 8 | 8 | 8|1 8| 6|8 84 84 Tuntas
14 Muh. Abdul Ghofur 1010101010 8 | 8 [10]| 8 | 10 94 94 Tuntas
15 Muh. As’ad Al-Munawwar 8] 8 8 8§ 11010 | 8 8 110 | 6 84 84 Tuntas
16 Nabila Irwani 10101 8 10| 8 | 8 | 8 [10]| 10| 8 90 90 Tuntas
17 Safa Fifaun 8] 8 8 |10 | 8 8 8 8 8 8 82 82 Tuntas
18 Vito Adi Saputra 8 /10| 8 | 8| 8|10 8| 8| 8 |10 86 86 Tuntas

Total Nilai 1512
Rata-Rata 84




Lampiran V Lembar Aktivitas Guru

LEMBAR OBSERVASI

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus |

Nama Sekolah : MTs Miftahul Ulum
Kelas/Semester - VI/I (Ganjil)

Hari, tanggal : Selasa, 12 November 2024
Petunjuk

Berikanlah tanda (V) pada kolom skor di bawah ini berdasarkan penelitian berikut:

4 = Sangat baik

3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
. . Skor
No Aspek yang diamati 112 ]34
Pembangkitan Minat/Engagement
1. | Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam, berdoa dan mengecek v
kehadiran siswa.
2. | Guru menyampaikan tema yang akan diajarkan
pada hari ini serta melakukan apersepsi dengan cara
mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman L
siswa.
3. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. “/
4. | Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran. i
5. | Guru bertanya apakah pernah menjumpai perilaku
akhlak tercela riya’ dan nifaq dalam kehidupan o
sehari-hari.
Eksplorasi/Eksploration
6. | Guru membagikan peserta didik kelompok kecil
yang terdiri dari 4 orang secara acak. e
7. | Guru menyampaikan materi, contoh dan gejala
perilaku akhlak tercela riya’ dan nifaq. o
8. | Guru meminta peserta didik untuk menganalisis
perilaku tersebut serta menuliskan pendapat s

mereka dari apa yang mereka amati serta dampak

negatif yang akan terjadi.
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9.

Guru memberikan penguatan untuk menghindari
perilaku akhlak tercela riya’ dan nifaq.

10. | Guru membagikan LKPD di setiap kelompok dan
berdiskusi serta bekerja sama.
Penjelasan/Eksplanation

11.

Setelah mengerjakan LKPD guru meminta
perwakilan kelompok untuk maju kedepan kelas
untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka.

Penerapan Konsep/Elaboration

12.

Guru menyuruh peserta didik untuk memberi
tanggapan atau pertanyaan jika masih kurang
memahami dari teman yang presentasi serta
mengaplikasikan apa yang telah mereka dapatkan
dalam pembelajaran.

13.

Guru memberikan penguatan hasil diskusi peserta
didik, membenarkan jika ada yang salah dan
membantu kelompok yang presentasi jika tidak
bisa menjawab.

Eval

uasi/Evaluation

14.

Guru menanyakan kepada peserta didik “Apakah
kalian sudah mengerti ?” lalu guru memberikan
soal tes untuk mengetahui sejauh mana peserta
didik memahami pembelajaran.

15.

Guru memberikan pujian serta apresiasi kepada
setiap kelompok.

16.

Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan
materi pembelajaran dengan memberi penguatan.

17.

Guru mengajak peserta didik untuk sama-sama
refleksi

18.

Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan
pembelajaran pertemuan berikutnya,
menyampaikan pesan moral serta menutup
pembelajaran

Sumber Makmur, 12 November 2024

Observer

O f

Siti Nafilah, S.Pd.

Nip.-



LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus 11

Nama Sekolah : MTs Miftahul Ulum
Kelas/Semester - VI/I (Ganjil)

Hari, tanggal : Rabu, 20 November 2024
Petunjuk

Berikanlah tanda (\) pada kolom skor di bawah ini berdasarkan penelitian berikut:

4 = Sangat baik

3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
. . Skor
No Aspek yang diamati 11234
Pembangkitan Minat/Engagement
1. | Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam, berdoa dan mengecek v
kehadiran siswa.
2. | Guru menyampaikan tema yang akan diajarkan
pada hari ini serta melakukan apersepsi dengan cara .
mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman
siswa.
3. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. e
4. | Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran. 4
5. | Guru bertanya apakah pernah menjumpai perilaku
akhlak tercela riya’ dan nifaq dalam kehidupan o
sehari-hari.
Eksplorasi/Eksploration
6. | Guru membagikan peserta didik kelompok kecil L
yang terdiri dari 4 orang secara acak.
7. | Guru menyampaikan materi, contoh dan gejala
perilaku akhlak tercela riya’ dan nifaq. i
8. | Guru meminta peserta didik untuk menganalisis
perilaku tersebut serta menuliskan pendapat
mereka dari apa yang mereka amati serta dampak So
negatif yang akan terjadi.
9. | Guru memberikan penguatan untuk menghindari -
perilaku akhlak tercela riya’ dan nifaq.




Skor

No Aspek yang diamati

10. | Guru membagikan LKPD di setiap kelompok dan
berdiskusi serta bekerja sama.

Penjelasan/Eksplanation

11. | Setelah mengerjakan LKPD guru meminta
perwakilan kelompok untuk maju kedepan kelas "
untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka.

Penerapan Konsep/Elaboration

12. | Guru menyuruh peserta didik untuk memberi
tanggapan atau pertanyaan jika masih kurang
memahami dari teman yang presentasi serta v
mengaplikasikan apa yang telah mereka dapatkan
dalam pembelajaran.

13. | Guru memberikan penguatan hasil diskusi peserta
didik, membenarkan jika ada yang salah dan
membantu kelompok yang presentasi jika tidak
bisa menjawab.

Evaluasi/Evaluation

14. | Guru menanyakan kepada peserta didik “Apakah
kalian sudah mengerti ?” lalu guru memberikan
soal tes untuk mengetahui sejauh mana peserta
didik memahami pembelajaran.

15. | Guru memberikan pujian serta apresiasi kepada
setiap kelompok.

16. | Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan
materi pembelajaran dengan memberi penguatan.

17. | Guru mengajak peserta didik untuk sama-sama
refleksi

18. | Guru memberikan gambaran mengenai kegiatan
pembelajaran pertemuan berikutnya,
menyampaikan pesan moral serta menutup
pembelajaran

Sumber Makmur, 20 November 2024
Observer

/

Siti Nafilah, S.Pd.
Nip.-




Lampiran VI Lembar Aktivitas Peserta Didik
LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Siklus |

Nama Sekolah : MTs Miftahul Ulum
Kelas/Semester - VII/1 (Ganjil)

Hari, tanggal : Selasa, 12 November 2024
Petunjuk

Berikanlah tanda (V) pada kolom skor di bawah ini berdasarkan penelitian berikut:

4 = Sangat baik

3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
No Aspek yang diamati Skor

Pembangkitan Minat/Engagement
1. | Peserta didik menjawab salam, berdoa bersama-

sama dan menjawab kehadiran. e
2. | Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru
tentang tema, subtema, serta materi yang akan v

dipelajari.
3. | Peserta didik mendengarkan dan mencermati

tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. v
4. | Peserta didik mendengarkan  penyampaian

langkah-langkah pembelajaran. v
5. | Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. v

Eksplorasi/Eksploration
6. | Peserta didik mengikuti arahan guru berkumpul

sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan o
yang terdiri dari 4 orang.

7. | Peserta didik mendengarkan penyampaian guru
tentang materi, contoh dan gejala perilaku akhlak o
tercela riya’ dan nifaq.

8. | Peserta didik menganalisis kegiatan dan
menuliskan pendapat atau ide-ide mereka dari apa




No

Aspek yang diamati

Skor

yang mereka amati serta dampak negatif yang
akan terjadi

Penj

elasan/Eksplanation

9.

Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru.

10.

Peserta didik mengerjakan LKPD dan berdiskusi
serta bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Penerapan Konsep/Elaboration

11.

Peserta didik diberi kesempatan bertanya kepada
kelompok presentasi atau menyanggah jika hasil
presentasi temannya kurang jelas dan tidak sesuai
dengan hasil diskusi kelompoknya, serta
mengaplikasikan apa yang telah mereka dapatkan
dalam pembelajaran.

Eval

uasi/Evaluation

12.

Peserta didik bertanya jika masih kurang paham
dan selanjutnya peserta didik mengerjakan soal tes
yang diberikan oleh guru.

13.

Peserta didik membalas pujian dari guru serta
bertepuk tangan bersama.

14.

Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

15.

Peserta didik bersama guru sama-sama merefleksi
dan peserta didik menuliskan bagaimana proses
pembelajaran hari ini.

16.

Peserta didik mendengarkan guru tentang
gambaran mengenai  kegiatan pembelajaran
pertemuan berikutnya, dan motivasi yang diberikan
oleh guru.

v

17.

Ketua kelas memimpin doa akhir pertemuan.

v

Sumber Makmur, 12 November 2024

Obsl,erv r

Siti Nafilah, S.Pd.

Nip.-



LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Siklus 11

Nama Sekolah : MTs Miftahul Ulum
Kelas/Semester - VI/I (Ganjil)

Hari, tanggal : Rabu, 20 November 2024
Petunjuk

Berikanlah tanda (\) pada kolom skor di bawah ini berdasarkan penelitian berikut:

4 = Sangat baik

3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
No Aspek yang diamati Skor

Pembangkitan Minat/Engagement

1. | Peserta didik menjawab salam, berdoa bersama-

sama dan menjawab kehadiran. 4
2. | Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru

tentang tema, subtema, serta materi yang akan o

dipelajari.
3. | Peserta didik mendengarkan dan mencermati

tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. e
4. | Peserta didik mendengarkan  penyampaian "

langkah-langkah pembelajaran.

5. | Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. o

Eksplorasi/Eksploration

6. | Peserta didik mengikuti arahan guru berkumpul
sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan v
yang terdiri dari 4 orang.

7. | Peserta didik mendengarkan penyampaian guru
tentang materi, contoh dan gejala perilaku akhlak A
tercela riya’ dan nifagq.

8. | Peserta didik menganalisis kegiatan dan
menuliskan pendapat atau ide-ide mereka dari apa
yang mereka amati serta dampak negatif yang
akan terjadi




No Aspek yang diamati 1 ‘ > ‘ 3 | 4
Penjelasan/Eksplanation
9. | Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru. d
10. | Peserta didik mengerjakan LKPD dan berdiskusi

serta bekerja sama dengan anggota kelompoknya. v

Penerapan Konsep/Elaboration

11. | Peserta didik diberi kesempatan bertanya kepada
kelompok presentasi atau menyanggah jika hasil
presentasi temannya kurang jelas dan tidak sesuai
dengan hasil diskusi kelompoknya, serta
mengaplikasikan apa yang telah mereka dapatkan
dalam pembelajaran.

Evaluasi/Evaluation

12. | Peserta didik bertanya jika masih kurang paham
dan selanjutnya peserta didik mengerjakan soal tes e
yang diberikan oleh guru.

13. | Peserta didik membalas pujian dari guru serta
bertepuk tangan bersama.

14. | Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

15. | Peserta didik bersama guru sama-sama merefleksi
dan peserta didik menuliskan bagaimana proses S
pembelajaran hari ini.

16. | Peserta didik mendengarkan guru tentang
gambaran mengenai  kegiatan pembelajaran
pertemuan berikutnya, dan motivasi yang diberikan
oleh guru.

v

17. | Ketua kelas memimpin doa akhir pertemuan. v

Sumber Makmur, 06 November 2024

Observer

o

Siti Nafilah, S.Pd.
Nip.-




Lampiran VI1I Soal Tes Peserta Didik

LEMBAR SOAL TES
PESERTA DIDIK

Petunjuk :

1. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat, singkat, jelas dan jujur pada
kertas lembar jawaban yang telah disediakan !

2. Tuliskan nama lengkap, kelas dan mata pelajaran pada lembar jawaban
kalian !

3. Waktu Mengerjakan 90 menit !

Pertanyaan:

1.
2.
3.

10.

Jelaskan pengertian dari akhlak tercela !

Menjelaskan pengertian dari riya’ dan nifaq !

Bagaimana sifat riya dan nifaq dapat merusak hubungan sosial dalam
kehidupan bermasyarakat ? Berikan contoh konkrit dari dua sifat tersebut
dalam kehidupan sehari-hari !

Bandingkan antara riya dan nifag. Apa perbedaan mendasar dari kedua
perilaku ini, dan bagaimana keduanya dapat merusak amal seseorang ?
Ahmad sering mengikuti kegiatan keagamaan di masjid. Namun, di luar
masjid, perilaku Ahmad sangat berbeda. la suka berbohong dan memfitnah
orang lain. Bagaimana perbedaan perilaku ini berkaitan dengan konsep
nifaq? Jelaskan dampak dari perilaku ini terhadap keimanan seseorang!
Pikirkan tentang amal baik yang pernah kamu lakukan. Apakah kamu
melakukannya semata-mata karena Allah, atau ada niat lain seperti ingin
mendapatkan pengakuan ? Bagaimana cara kamu bisa lebih meningkatkan
keikhlasan dalam setiap perbuatan baik !

Mengapa dalam Islam sangat ditekankan agar amal dilakukan dengan
ikhlas ? Bagaimana dampak dari amal yang dilakukan dengan riya terhadap
keberkahan dan pahala amal tersebut ?

Rina rajin beribadah dan dikenal sebagai orang yang sangat baik oleh
lingkungannya. Namun, ia merasa khawatir karena sering terpikir untuk
mendapat pujian dari orang lain. Apa yang seharusnya dilakukan Rina untuk
mencegah munculnya riya dalam dirinya ?

Budi ingin memperbaiki niatnya dalam beramal agar terhindar dari riya.
Sebutkan langkah-langkah yang dapat dilakukan Budi untuk memperbaiki
niat dalam setiap amal perbuatannya !

Siti rajin bersedekah, tetapi ia selalu memastikan orang-orang di sekitarnya
mengetahui kebaikan yang dilakukannya. Apa yang dapat kita simpulkan
tentang perbuatan Siti dalam konteks riya ? Bagaimana perbuatan ini
mempengaruhi niatnya dalam beramal ?



PEDOMAN PENSKORAN
TES PESERTA DIDIK

No. Indikator SNOZI Respon siswa terhadap soal | Skor
1. B.6.1 Menjelaskan pengertian 1,2,3 | Tidak memberikan jawaban 0
akhlak tercela Menjawab sekedarnya saja 9
8.6.2 Menjelaskan pengertian riya’ tanpa kejelasan alasan
dan nifaq Memberikan jawaban yang 6
3.7.1 Menunjukkan contoh perilaku jelas tanpa penjelasan
riya dan nifaq Memberikan jawaban
disertai dengan alasan tetapi 8
tidak dapat dipahami
Memberikan jawaban, alasan
. . 10
dapat dipahami
2. B.8.1 Menjelaskan dampak negatif | 4,5,6, | Tidak memberikan jawaban 0
perilaku riya’ dan nifagq. 7 Menjawab sekedarnya saja 5
3.8.2 Menyebutkan dampak positif tanpa kejelasan alasan
menjauhi perilaku riya’ dan Memberikan jawaban yang 6
nifaq. jelas tanpa penjelasan
Memberikan jawaban
disertai dengan alasan tetapi 8
tidak dapat dipahami
Memberikan jawaban, alasan
. . 10
dapat dipahami
3. #.8.1 Mendemonstrasikan atau 8,9, | Tidak memberikan jawaban 0
mendramatisasikan contoh 10 | Menjawab sekedarnya saja 5
perilaku riya’ dan nifaq serta tanpa kejelasan alasan
dampaknya dalam kehidupan Memberikan jawaban yang 6
sehari-hari. jelas tanpa penjelasan
Memberikan jawaban
disertai dengan alasan tetapi 8
tidak dapat dipahami
Memberikan jawaban, alasan 10

dapat dipahami




Lampiran V111 Dokumentasi

Selasa, 12 November 2024 “Pelaksanaan Siklus | dengan model Learning Cycle
5E Berbasis Inquiry




Selasa, 12 November 2024 Pelaksanaan Tes Siklus |

Rabu, 20 November 2024 “Pelaksanaan Siklus 11 dengan model Learning Cycle
5E Berbasis Inquiry
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Lampiran IX Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
AKHLAK TERCELA KEPADA ALLAH SWT. (RIYA’ DAN NIFAQ)

Kelas

Mata Pelajaran

: VI
: Akidah Akhlak

Anggota kelompok : 1.

2
3.
4

Kompetensi Dasar

Indikator Pembelajaran

3.6

3.7

3.8

4.8

Memahami akhlak tercela riya’
dan nifag.

Mengidentifikasi contoh-contoh
perilaku riya’ dan nifaq dalam
kehidupan.

Memahami  dampak negatif
perilaku riya’ dan nifaq dalam
kehidupan.

Mensimulasikan contoh perilaku
riya’ dan nifaq serta dampaknya
dalam kehidupan sehari-hari.

3.6.1 Menjelaskan pengertian akhlak

tercela

3.6.2 Menjelaskan pengertian riya’ dan
nifag

3.7.1 Menunjukkan contoh perilaku riya

dan nifaq
3.8.1 Menjelaskan dampak negatif

perilaku riya’ dan nifagq.

3.8.2 Menyebutkan dampak positif
menjauhi perilaku riya’ dan nifaq.
4.8.1 Mendemons
trasikan/mendramatisasikan
contoh perilaku riya’ dan nifaq
serta dampaknya dalam

kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan pengertian perbuatan riya’ dan nifaq dengan benar
2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk perbuatan riya’ dan nifaq dengan

benar

3. Mengemukakan contoh-contoh perbuatan riya’ dan nifaq
4. Menyebutkan nilai-nilai negatif perbuatan riya’ dan nifaq

Alat dan Bahan

1. Alat yang dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah alat tulis
2. Bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah LKPD




C. Petunjuk Belajar
1. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar
2. Diskusikan jawaban kalian dengan pasanganmu
3. Dengarkan instruksi dari guru untuk maju kedepan kelas untuk
mempresentasikan hasil diskusimu
D. Pertanyaan

Pilihan Ganda.

1. Apa yang dimaksud dengan riya dalam konteks amal ibadah ?
a. Melakukan amal untuk mendapatkan pujian dari orang lain
b. Melakukan amal tanpa niat
c. Melakukan amal dengan ikhlas
d. Melakukan amal hanya untuk diri sendiri
2. Sikap mana yang menunjukkan nifaq ?
a. Berdoa di depan umum tetapi tidak melakukannya di belakang
b. Menyampaikan kebaikan kepada orang lain
c. Beramal tanpa mengharapkan pujian
d. Mengingat Allah dalam hati
3. Mengapa riya dianggap sebagai perbuatan tercela dalam Islam ?
a. Karena dapat mengurangi pahala amal
b. Karena dapat meningkatkan keimanan
c. Karena merupakan bentuk ibadah yang sempurna
d. Karena tidak ada dampak negatifnya
4. Apa akibat dari sifat nifaq bagi pelakunya menurut ajaran Islam ?
a. Mendapatkan pujian dari orang lain
b. Ditempatkan di neraka yang paling bawah
c. Meningkatkan kepercayaan diri
d. Menjadi teladan bagi orang lain
5. Dalam konteks akhlak, bagaimana cara menghindari riya saat beramal ?
a. Melakukan amal secara sembunyi-sembunyi
b. Mengumumkan amal kepada publik
c. Berdoa agar amal diterima Allah tanpa mengharapkan pujian
d. Menghindari semua bentuk amal

Soal Essay.

1. Suatu ketika, Fika menyumbangkan sejumlah besar uang untuk
pembangunan masjid di desanya. Namun, dia hanya menyumbangkan uang
tersebut setelah dia tahu bahwa namanya akan diumumkan di depan umum
sebagai donatur terbesar.

Pertanyaan:
a. Apakah tindakan Fika menunjukkan sifat riya ? Mengapa ?



b. Bagaimana seharusnya seseorang bersikap ketika bersedekah agar
terhindar dari riya ?

Jawaban :
4 )

- J

2. Dalam sebuah lomba ceramah di sekolah, Ilham berhasil menjadi juara
pertama. Setelah lomba selesai, Ilham mulai merasa bangga karena
mendapatkan banyak pujian dari guru dan teman-temannya. Semakin lama,
Ilham menjadi sering membicarakan kemenangannya dan menganggap
dirinya lebih baik dari teman-temannya dalam hal agama.

Pertanyaan.
a. Apakah sikap Ilham ini menunjukkan sifat riya ? Jelaskan dengan
alasan yang tepat.
b. Bagaimana Ilham dapat mengubah sikapnya agar tetap rendah hati ?

~N

Jawaban :

- J

3. Diskusikan dampak negatif dari sifat riya terhadap diri sendiri dan
masyarakat !

Jawaban : f \

- J

4. Buatlah contoh situasi dimana seseorang dapat terjebak dalam perilaku riya,
dan jelaskan cara mencegahnya !




Jawaban : f \

- J

5. Refleksikan pengalaman pribadi atau situasi di sekitar Anda yang
menunjukkan perilaku nifag, dan bagaimana cara menghindarinya dalam
kehidupan sehari-hari !

Jawaban :
4 )




Lampiran X RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Nama Penyusun
Kelas/Semester
Materi Pokok

Tahun Pelajaran
Alokasi Waktu

(RPP)

Dan Nifaq)
: 2024/2025

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

: MTs Miftahul Ulum

: Akidah Akhlak

- VII/I (Ganjil)

: Akhlak Tercela Kepada Allah Swt. (Riya’

: 3x40 ( 2 x Pertemuan)

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut panda

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator

3.6

Memahami akhlak tercela
riya’ dan nifaq

3.6.1 Menjelaskan makna akhlak
tercela (riya’ dan nifaq)

3.7

Mengidentifikasi contoh-
contoh perilaku riya’ dan
nifaq dalam kehidupan.

3.7.1 Menunjukkan contoh
perilaku riya dan nifaq

3.8

Memahami dampak negatif
perilaku riya’ dan nifaq
dalam kehidupan.

3.8.1 Menjelaskan dampak negatif
perilaku riya’ dan nifagq.

3.8.2 Menyebutkan dampak
positif menjauhi perilaku
riya’ dan nifaq

4.8

Mensimulasikan contoh
perilaku riya’ dan nifaq serta
dampaknya dalam kehidupan
sehari-hari.

4.8.1 Mendemonstrasikan atau
mendramatisasikan contoh
perilaku riya’ dan nifaq
serta dampaknya dalam
kehidupan sehari-hari.




. Tujuan Pembelajaran
Setelah peserta didik mengamati, menanya, mengeksplorasi,

menalar dan merefleksi tentang Akhlak Tercela Riya’ dan Nifagq,
diharapkan peserta didik mampu :

1. Memahami makna akhlak tercela riya’ dan nifaq.

2. Mengidentifikasi contoh-contoh perilaku riya’ dan nifaq dalam
kehidupan.

3. Memahami dampak negatif perilaku riya’ dan nifaq dalam kehidupan.

4. Mensimulasi kan contoh perilaku riya’ dan nifaq serta dampaknya
dalam kehidupan sehari-hari.

. Materi Pembelajaran

1. Memahami makna akhlak tercela riya’ dan nifaq.

2. Mengidentifikasi contoh-contoh perilaku riya’ dan nifaq dalam
kehidupan.

3. Memahami dampak negatif perilaku riya’ dan nifaq dalam kehidupan.

4. Mensimulasi kan contoh perilaku riya’ dan nifaq serta dampaknya
dalam kehidupan sehari-hari.

. Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik
e Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah
e Model : Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry

. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama (Siklus I)

) - : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Pembangkitan o Melakukan pembukaan dengan salam 15
Minat/ pembuka dan berdoa untuk memulai Menit

Engagement pembelajaran.

e Menanyakan kabar siswa dan
dilanjutkan dengan memeriksa
kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.

e Guru mengingatkan materi minggu lalu
yang sudah dipelajari.

e Guru bertanya kepada peserta didik
dengan menanyakan pertanyaan
pemantik:

- Mengapa ada orang yang ingin
menunjukkan kebaikannya di depan
banyak orang?

- Bagaimana perasaan kalian jika
menemukan seseorang yang




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

kelihatan baik di luar, tapi ternyata

berperilaku buruk di balik layar?
Guru memulai dengan pemaparan
cerita singkat yang menggambarkan
perilaku Nifaq dan Riya’.
Memberikan tentang kompetensi inti,
kompetensi dasar dan indikator pada
pertemuan yang berlangsung

Kegiatan Inti

Exploration/
Eksplorasi

Guru membagikan peserta didik
kelompok kecil yang terdiri dari 4
orang secara acak.

Guru menyampaikan materi, contoh
dan gejala perilaku akhlak tercela riya’
dan nifag.

Guru bertanya apakah pernah
menjumpai perilaku akhlak tercela
riya’ dan nifaq dalam kehidupan
sehari-hari.

Guru meminta peserta didik untuk
menganalisis perilaku tersebut serta
menuliskan pendapat mereka dari apa
yang mereka amati serta dampak
negatif yang akan terjadi.

Guru memberikan penguatan untuk
menghindari perilaku akhlak tercela
riya’ dan nifaq.

Guru meminta kepada peserta didik
untuk mendiskusikan hal-hal apa saja
yang dilakukan untuk menghindari
perilaku akhlat tercela.

Kemudian, Guru membagikan LKPD
pada setiap kelompok untuk
dikerjakan.

35
Menit

Explanation/
Penjelasan

Setelah mengerjakan LKPD Guru
meminta penjelasan dari masing-
masing perwakilan kelompok untuk
menjelaskan hasil diskusi serta
memaparkan di depan kelas dengan
kalimat atau bahasa mereka sendiri,
sementara siswa yang lain
mendengarkan secara Kritis dari
perwakilan setiap kelompok.

20
Menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Elaboration
/Penerapan
konsep

Guru menyuruh peserta didik untuk
memberi tanggapan atau pertanyaan
jika masih kurang memahami dari
teman yang presentasi serta
mengaplikasikan apa yang telah
mereka dapatkan dalam pembelajaran.
Guru memberikan penguatan hasil
diskusi peserta didik, membenarkan
jika ada yang salah dan membantu
kelompok yang presentasi jika tidak
bisa menjawab.

10
Menit

Kegiatan Penutup

Evaluation/
Evaluasi

Tahap akhir diakhiri dengan
diberikannya soal tes kepada peserta
didik untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik mengetahui dan
memahami pembelajaran.

Peserta didik dan Guru bersama sama
merangkum materi pembelajaran

Guru merefleksi kegiatan pembelajaran
Guru memberikan pesan moral kepada
peserta didik

Guru memberikan gambaran mengenai
kegiatan pembelajaran pertemuan
berikutnya.

Ketua kelas memimpin doa akhir
pertemuan(Integritas : membiasakan
sikap santun, religius dan hormat)

30
Menit

Pertemuan Pertama (Siklus I1)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Pendahuluan

Pembangkitan
Minat/
Engagement

Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.

Menanyakan kabar siswa dan
dilanjutkan dengan memeriksa
kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.
Guru mengingatkan materi minggu lalu
yang sudah dipelajari.

Guru bertanya kepada peserta didik
dengan menanyakan pertanyaan
pemantik:

15
Menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

- Mengapa ada orang yang ingin
menunjukkan kebaikannya di depan
banyak orang?

- Bagaimana perasaan kalian jika
menemukan seseorang yang
kelihatan baik di luar, tapi ternyata
berperilaku buruk di balik layar?

Guru memulai dengan pemaparan

cerita singkat yang menggambarkan

perilaku Nifaq dan Riya’.

Memberikan tentang kompetensi inti,

kompetensi dasar dan indikator pada

pertemuan yang berlangsung

Kegiatan Inti

Exploration/
Eksplorasi

Guru membagikan peserta didik
kelompok kecil yang terdiri dari 4
orang secara acak.

Guru menyampaikan materi, contoh
dan gejala perilaku akhlak tercela riya’
dan nifaqg.

Guru bertanya apakah pernah
menjumpai perilaku akhlak tercela
riya’ dan nifaq dalam kehidupan
sehari-hari.

Guru meminta peserta didik untuk
menganalisis perilaku tersebut serta
menuliskan pendapat mereka dari apa
yang mereka amati serta dampak
negatif yang akan terjadi.

Guru memberikan penguatan untuk
menghindari perilaku akhlak tercela
riya’ dan nifagq.

Guru meminta kepada peserta didik
untuk mendiskusikan hal-hal apa saja
yang dilakukan untuk menghindari
perilaku akhlat tercela.

Kemudian, Guru membagikan LKPD
pada setiap kelompok untuk
dikerjakan.

35
Menit

Explanation/
Penjelasan

Setelah mengerjakan LKPD Guru
meminta penjelasan dari masing-
masing perwakilan kelompok untuk
menjelaskan hasil diskusi serta
memaparkan di depan kelas dengan
kalimat atau bahasa mereka sendiri,

20
Menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

sementara siswa yang lain
mendengarkan secara Kritis dari
perwakilan setiap kelompok.

Elaboration
/Penerapan
konsep

Guru menyuruh peserta didik untuk
memberi tanggapan atau pertanyaan
jika masih kurang memahami dari
teman yang presentasi serta
mengaplikasikan apa yang telah
mereka dapatkan dalam pembelajaran.
Guru memberikan penguatan hasil
diskusi peserta didik, membenarkan
jika ada yang salah dan membantu
kelompok yang presentasi jika tidak
bisa menjawab.

10
Menit

Kegiatan Penutup

Evaluation/
Evaluasi

Tahap akhir diakhiri dengan
diberikannya soal tes kepada peserta
didik untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik mengetahui dan
memahami pembelajaran.

Peserta didik dan Guru bersama sama
merangkum materi pembelajaran

Guru merefleksi kegiatan pembelajaran
Guru memberikan pesan moral kepada
peserta didik

Guru memberikan gambaran mengenai
kegiatan pembelajaran pertemuan
berikutnya.

Ketua kelas memimpin doa akhir
pertemuan(Integritas : membiasakan
sikap santun, religius dan hormat)

30
Menit




G. Penilaian
1. Penilaian sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung

2. Penilaian pengetahuan : Tes Tulis
3. Penilaian keterampilan : Kinerja & observasi diskusi

Mengetahui Sumber Makmur, 05 November 2024
Guru Mata Pelajaran Peneliti

O/

Siti Nafilah, S.Pd. ot
NIP.- NIM. 2002010074

Kepala sekolah

M. MuKlishul oor, S.Pd.l
NIP.-




Lampiran XI Lembar Validasi Instrumen Penelitian

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester : VII/I (Ganjil)
Pokok Bahasan : Akhlak Tercela Kepada Allah Swt (Riya’ Dan
Nifaq)
PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penerapan Model
Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil belajar Peserta
didik Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di MTs Miftahul Ulum”, peneliti
menggunakan Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran. Untuk
itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/lbu untuk menjadi validator dengan petunjuk
sebagai berikut.

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/lbu memberikan
tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1 : berarti “kurang relevan”
2 : berarti “cukup relevan”
3 : berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan



Skala Penilaian
l No. Aspek yang Dinilai T
. | Aspek petunjuk
|. Petunjuk lembar observast keterlaksanaan
pembelajaran dinyatakan dengan jelas

ol

Aspek cakupan aktivitas 1
l. Kategori keterlaksanaan  pembelajaran | '
dinyatakan dengan jelas v

2, Kategori keterlaksanaan  pembelajaran ,
termuat dengan lengkap v

3. Kategori keterlaksanaan pembelajaran
dapat teramati dengan baik y

' 3. | Aspek bahasa b

. Menggunakan bahasa yang jelas

2. Menggunakan  bahssa yang mudeh
dipahami I

3. Menggunakan bahasa vang komunikatif |

Penilaian Umum:

. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapal digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

&

Saran-saran:

Palopo, 30 Oktober 2024
Validator,

ks

o'L

Dr. Bustanul Iman RN, M. A.
NIP? 19691106 200501 1 007



Skala Penilaian
1 2 3 4

No. Aspek yang Dinilai

1. | Aspek petunjuk
1. Petunjuk lembar observasi keterlaksanaan s
pembelajaran dinyatakan dengan jelas

2. | Aspek cakupan aktivitas

1. Kategori keterlaksanaan pembelajaran
dinyatakan dengan jelas

2. Kategori keterlaksanaan  pembelajaran s
termuat dengan lengkap

3. Kategori keterlaksanaan  pembelajaran
dapat teramati dengan baik

3. | Aspek bahasa

1. Menggunakan bahasa yang jelas

2. Menggunakan bahasa yang mudah S
dipahami

3. Menggunakan bahasa yang komunikatif

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
@ Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

Sumber Makmur, 05 November 2024
Validator,

A

iti Nafilah, S.Pd.
Nip.-




LEMBAR VALIDASI
TES PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester : VII/I (Ganijil)
Pokok Bahasan : AKkhlak Tercela Kepada Allah Swt (Riya’ Dan
Nifaq)
PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penerapan Model
Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
didik Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di MTs Miftahul Ulum?”, peneliti
menggunakan Instrumen Lembar Tes Peserta Didik. Untuk itu, peneliti meminta
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut.

5. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap Lembar Tes
Kemampuan Peserta Didik yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

6. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/lbu memberikan
tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.

7. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

8. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/lbu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1 : berarti “kurang relevan”
2 : berarti “cukup relevan”
3 : berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”



=

Skala Penilaian

Bidan s gn
Telaaf Aspekcyang Dinilui 1 121314
Materi l. Pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan J
pertanyaan aspek yang diukur
2. Batasan pertanyaan dinyatakan dengan J
jelas
Konstruksi | 1. Petunjuk menjawab  pertanyaan J
dinyatakan dengan jelas
2. Pertanyaan tidak menimbulkan Y
penasiran ganda
3. Rumusan pertanyaan menggunakan J
kalimat tanya atau perintah yang jelas
Bahasa I. Menggunakan bahasa yang sesuai y
dengan kaidah bahasa Indonesia yang
benar
2. Menggunakan bahasa yang sederhana J
dan mudah dimengerti
3. Menggunaka istilah (kata-kata) yang J
dikenal siswa
Waktu Waktu yang digunakan sesuai v

Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

Palopo, 30 Oktober 2024
Validator,

A -

‘

D stanul Iman RN, M. A.
NIP. 1p691106 200501 1 007



33:23 Aspek yang Dinilai 1Skalg Penélalanll
Materi 1. Pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan
pertanyaan aspek yang diukur
2. Batasan pertanyaan dinyatakan dengan v
jelas
Konstruksi | 1. Petunjuk menjawab pertanyaan
dinyatakan dengan jelas
2. Pertanyaan tidak menimbulkan
penasiran ganda v
3. Rumusan pertanyaan menggunakan
kalimat tanya atau perintah yang jelas
Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang
benar
2. Menggunakan bahasa yang sederhana 2
dan mudah dimengerti
3. Menggunaka istilah (kata-kata) yang
dikenal siswa
Waktu Waktu yang digunakan sesuai % 5

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
(4.) Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

Sumber Makmur, 05 November 2024

Validator,

o

Siti Nafilah, S.Pd.

Nip.-



LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester : VII/I (Ganijil)
Pokok Bahasan : AKkhlak Tercela Kepada Allah Swt (Riya’ Dan
Nifaq)
PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penerapan Model

Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
didik Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di MTs Miftahul Ulum?”, peneliti
menggunakan Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik. Untuk itu,
peneliti meminta kesediaan Bapak/lbu untuk menjadi validator dengan petunjuk
sebagai berikut.

1.

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Observasi
Aktivitas Peserta Didik yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.
Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1

2
3
4

- berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangat relevan”



No. Aspek vang Dinilai

Skala Penilaian [
4

1| 2

3

Aspek petunjuk
I. Petunjuk lembar observasi aktivitas

Aspek cakupan aktivitas
I. Kategori aktivitas peserta didik dinyatakan
dengan jelas
2. Kategori aktivitas peserta didik termuat
dengan lengkap
3. Kategori aktivitas peserta didik dapat
teramati dengan baik

peserta didik dinyatakan dengan jelas

Aspek bahasa
| Menggunakan bahasa yvang jelas
2 Menggunakan bahasa vang mudah
dipahami
3 Menggunekan bahasa yang komunikatif

-—

\I

Penilaian Umum:

Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

Palopo, 30 Oktober 2024
Validator,

Ve

Dr. Bystanul Iman RN, M.A.
NIP. 19691 106 200501 1 007



Skala Penilaian
1 2 3 4

No. Aspek yang Dinilai

1. | Aspek petunjuk

1. Petunjuk lembar observasi aktivitas g
peserta didik dinyatakan dengan jelas

2. | Aspek cakupan aktivitas

1. Kategori aktivitas peserta didik dinyatakan
dengan jelas

2. Kategori aktivitas peserta didik termuat g
dengan lengkap

3. Kategori aktivitas peserta didik dapat
teramati dengan baik

3. | Aspek bahasa

1 Menggunakan bahasa yang jelas

2 Menggunakan bahasa yang mudah o
dipahami

3 Menggunakan bahasa yang komunikatif

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
@ Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

Sumber Makmur, 05 November 2024
Validator,

Siti Nafilar;, S.Pd.
Nip.-




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester : VII/I (Ganijil)
Pokok Bahasan : AKkhlak Tercela Kepada Allah Swt (Riya’ Dan
Nifaq)
PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penerapan Model

Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
didik Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di MTs Miftahul Ulum?”, peneliti
menggunakan instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk itu,
peneliti meminta kesediaan Bapak/lbu untuk menjadi validator dengan petunjuk
sebagai berikut.

1.

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Observasi
Aktivitas Peserta Didik yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.
Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1

2
3
4

- berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangat relevan”



Skala

Aspek yang Dinilai . Penilaian
- 1]2]3|4
Kompetensi ‘
1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar disalin - V
dan K13 l
2. Indikator dan tujuan pembelajaran
a. Merupakan penjabaran dari SK dan KD | v
b. Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan ¥
operasional sehingga dapat diukur
¢. Rumusan sesuai dengan tingkat v
perkembangan berpikir siswa
d. Banyak tujuan pembelajaran sesuai dengan v
alokasi waktu yang dirancang untuk setiap
____ perlanyaan
Materi prasyarat:
I. Berisi pengetshun yang telah dimiliki siswa \l
sehelumnya
2. Materi tersebul memang diperlukan untuk v
kelancaran proses pembelajaran
Maten pelajaran:
1. Scsuai dengan tuntutan nijuan pemebelajaran v
2. Sesuai dengan konsep/materi v
3. Kesesuaian dengan perkembangan berpikir siswa | N
| 4. Kesesuaian dengan materi sajian dengan buku J
.| Penilaian: =
Dirumuskan dengan jelas sehingga dapat dilaksanakan v
oleh guru
Kegiatan pembelajaran:
. Pemilihan, pendekatan, strategi, teknik dan v
sarana pemcbelajaran dilakukan dengan tepat
sehingga memungkinkan siswa belajar aktif
2. Rencana pelaksanaan:
a. Aktivitas peserta didik dan guru dirumuskan v
secara jelas schingga mudah dilaksanakan
oleh guru pada proses pembelajaran di kelas
b. Memuat alokasi waktu yang cukup dalam v
setiap kegtatan
¢. Kescsuaian langkah-langkah pembelajaran A
dengan langkah-langkah Learning Cycle SE
. berbasis Inquiry
Bahasa yang digunakan: ]
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan N
benar '
\




Validator,

NIP. 19691106 200501 1 007

5 Skala
No. Aspek yang Dinilai Penilaian
1[2(3]4
2. Menggunakan tulisan, ejaan, tanda baca sesuai y
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)
3. Menggunakan istilah yang mudah dipahami v !
= siswa B . '
7. | Alokasi waktu:
Sesuai dengan banyaknya materi pelajaran  yang v
| | disajikan
8. | Manfaat’kegunaan RPP:
' l. Dapal digunakan sebagai pedoman guru dalam . v
pembelajaran
2. Dapat merubsh kebiasaan pembelajaran vang Y
berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta '
didik i
Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. ) Dapat digunakan dengan revisi kecil
. Dapat digunakan tanpa revisi
Saran-saran:
|
Palapo, 30 Oktober 2024



Skala

No. Aspek yang Dinilai Penilaian
23] 4
1. | Kompetensi
1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar
disalin dari K13
2. Indikator dan tujuan pembelajaran
a. Merupakan penjabaran dari SK dan KD
b. Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan
operasional sehingga dapat diukur v
c. Rumusan sesuai dengan tingkat
perkembangan berpikir siswa
d. Banyak tujuan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang dirancang untuk setiap
pertanyaan
2. | Materi prasyarat:
1. Berisi pengetahun yang telah dimiliki siswa
sebelumnya v
2. Materi tersebut memang diperlukan untuk
kelancaran proses pembelajaran
3. | Materi pelajaran:
1. Sesuai dengan tuntutan tujuan pemebelajaran
2. Sesuai dengan konsep/materi
3. Kesesuaian dengan perkembangan berpikir v
siswa
4. Kesesuaian dengan materi sajian dengan buku
4. | Penilaian:
Dirumuskan dengan jelas sehingga dapat dilaksanakan "
oleh guru
5. | Kegiatan pembelajaran:
1. Pemilihan, pendekatan, strategi, teknik dan
sarana pemebelajaran dilakukan dengan tepat
sehingga memungkinkan siswa belajar aktif
2. Rencana pelaksanaan:
a. Aktivitas peserta didik dan guru dirumuskan
secara jelas sehingga mudah dilaksanakan "3
oleh guru pada proses pembelajaran di kelas
b. Memuat alokasi waktu yang cukup dalam
setiap kegiatan
c. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran
dengan langkah-langkah Learning Cycle 5E
berbasis Inquiry
6. | Bahasa yang digunakan:
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar




Skala
No. Aspek yang Dinilai Penilaian

112[3] 4

2. Menggunakan tulisan, ejaan, tanda baca sesuai
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa % 4
Indonesia (PUEBI)

3. Menggunakan istilah yang mudah dipahami
siswa

7. | Alokasi waktu:

Sesuai dengan banyaknya materi pelajaran yang 2

disajikan

8. | Manfaat/kegunaan RPP:

1. Dapat digunakan sebagai pedoman guru dalam
pembelajaran

2. Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi berpusat pada
peserta didik

Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
(4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

Sumber Makmur, 05 November 2024
Validator,

V4

Siti Nafilah, S.Pd.
Nip.-




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester : VII/I (Ganjil)
Pokok Bahasan : Akhlak Tercela Kepada Allah Swt (Riya’ Dan
Nifaq)
PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penerapan Model

Learning Cycle 5E Berbasis Inquiry Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
didik Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di MTs Miftahul Ulum”, peneliti
menggunakan Instrumen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Untuk itu, peneliti
meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut.

1.

Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap Lembar Observasi
Aktivitas Peserta Didik yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/lbu memberikan
tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.
Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/lbu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1.

2.
3.
4.

: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangat relevan”



No.

Penilai
Aspek yang Dinilai ‘S'f"; 3 a

Aspek petunjuk
1. Petunjuk dinyatakan dengan jelas
2, Mencantumkan tujuan pembelajaran
3. Materi LKPD sesuai dengan indikator di
RPP

S L. 2.

Kelayakan isi

1. Keluasan dan kedalaman materi

2. Akurasi fakta

3. Menumbuhkan kreativitas

4. Mendorong untuk mencari informasi lebih
lanjut

S. Sectiap tahapan dalam LKPD yang N
disajikan mempunyai tujuan yang jelas

. L. A

Aspek bahasa 1

. Menggunakan hahasa indonesia yang baik N

dan benar

2. Menggunakan tulisan, gjaan, tanda baca v

sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)

3. Menggunakan istilah yvang mudah v

dipahami siswa

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi besar -
Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

Palopa, 30 Oktober 2024
Validator,

7

Dr. tanul Tman RN, M.A.
NTP. 9691106 200501 | 007



Skala Penilaian
1 2 3 4

No. Aspek yang Dinilai

1. | Aspek petunjuk

1. Petunjuk dinyatakan dengan jelas

2. Mencantumkan tujuan pembelajaran %3

3. Materi LKPD sesuai dengan indikator di
RPP

2. | Kelayakan isi

1. Keluasan dan kedalaman materi

2. Akurasi fakta

3. Menumbuhkan kreativitas

4. Mendorong untuk mencari informasi lebih
lanjut

5. Setiap tahapan dalam LKPD yang
disajikan mempunyai tujuan yang jelas

3. | Aspek bahasa

1. Menggunakan bahasa indonesia yang baik
dan benar

2. Menggunakan tulisan, ejaan, tanda baca
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan v
Bahasa Indonesia (PUEBI)

3. Menggunakan istilah yang mudah
dipahami siswa

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
@Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

Sumber Makmur, 05 November 2024
Validator,

V4

Siti Nafilah, S.Pd.
Nip.-
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DESA ARGOMULYO KEC. KALAENA KAB. LUWU TIMUR KODE POS. 92974
@ /HP : 085298 086 731/ 085 255 969 727 / 085 242 038 151

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 243/MTs-MU/k/X1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MUHAMMAD MUKHLISHUL ABROOR, S.Pd.I
NIP -

Jabatan : Kepala Sekolah

Sekolah : MTs Miftahul Ulum

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa yang tersebut dibawah ini :

Nama : ABDULLAH ULIL ILMI ADNAN

NIM : 20010074

Tempat/Tgl Lahir : Kalaena, Luwu Timur, 15 Agustus 2001
Jenis Kelamin . Laki-laki

Pekerjaan : Mahasiswa

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan lImu Keguruan/Pend. Agama Islam
Jenjang Program : S1

Benar telah melaksanakan Penelitian di MTs Miftahul Ulum dalam rangka penyusunan
Skripsi sebagai Mahasiswa pada Institud Agama Islam Negeri Palopo, dengan judul
"PENERAPAN MODEL LEARNING CYCLE 5E BERBASIS INQUIRY DALAM
MENINGKATKAN HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) PESERTA DIDIK
PADA PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MTS MIFTAHUL ULUM " Mulai dari
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN
JI. Agatis Kel. Balandal Kec. Bara 91914 Kota Palopo

IAIN PALOPO Email: fik@iainpalopo.ac.id https://ftik-iainpalopo.ac.id
Nomor : B- 'bqu) /In.19/FTIK/HM.01/10/2024 Palopo, 10 Oktober 2024
Lampiran : -
Perihal : Permohonan Surat Izin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah MTs Miftahul Ulum Sumber Makmur

di Kalaena

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, disampaikan bahwa mahasiswa (j):

Nama : Abdullah Ulil limi Adnan
NIM : 2002010074

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Semester . IX (Sembilan)

Tahun Akademik 1 2024/2025

akan melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi dengan judul:
“penerapan Model Learning Cycle SE Berbasis Inquiry dalam Meningkatkan
Kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) Peserta Didik pada
Pembelajaran Akidah Akhlak di MTS Miftahul Ulum”. Untuk itu dimohon kiranya

Bapak/Ibu berkenan memberikan surat izin penelitian.

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kerjasama diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.
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